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LAMPIRAN - LAMPIRAN

 



 

Lampiran 1. Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Deskripsi Konseptual: 

1. Fokus penelitian : “Analisis terhadap siswa RM dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika di kelas inklusif.” 

        Analisis pembelajaran siswa retardasi mental adalah sebuah studi tentang 

pelaksanaan pembelajaran kepada siswa yang memiliki IQ di bawah 70 serta 

memiliki keterbatasan kemampuan dalam hal kognitif dan keterbelakangan 

mental yang menyangkut pribadi anak itu sendiri di dalam kelas inklusi 

dengan indikator: 1) Cara siswa RM dalam menulis dan menyelesaikan soal 

matematika; 2) Aktivitas yang dilakukan siswa RM selama mengikuti 

pembelajaran; 3) Perilaku guru dan siswa reguler dalam membantu siswa RM 

menyelesaikan tugas. 

 

Tabel 1 Kisi - Kisi Pedoman Wawancara Guru 

No Komponen Sub Komponen 

No. Butir 

Wawancara 

1. 

Cara siswa RM dalam 

menulis dan 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan, 

Keterampilan menulis 1, 6, 7 

Kesalahan penulisan kalimat 4, 5 

Kesalahan penulisan simbol 

bilangan 

2, 3 

Pemahaman materi 

8, 9, 10, 11, 

12, 13 

 

94 
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Kedisiplinan dalam 

menyelesaikan soal 

23, 24 

2. 

Aktivitas yang dilakukan 

siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran, 

Kedisiplinan saat belajar 14, 15 

Sikap kepada siswa reguler 25, 26 

Perhatian guru 

16, 17, 19, 

21, 22,  

3. 

Perilaku guru dan siswa 

reguler dalam membantu 

siswa RM menyelesaikan 

tugas. 

Emosi guru 

 

 

27, 28 

Perhatian siswa reguler 20 

 

 

Tabel 2 Instrumen Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa RM dapat menulis?  

2. Apakah siswa RM dapat menyebutkan lambang 

bilangan? 

 

3. Lambang bilangan apa saja yang dapat disebutkan 

oleh siswa RM? (Jika jawaban No. 2 adalah “Ya”) 

 

4. Apakah siswa RM dapat menulis dan menyebutkan 

huruf/kalimat? 

 

5. huruf/kalimat apa saja yang disebutkan oleh siswa 

RM? (Jika jawaban No. 4 adalah “Ya”) 

 

6. Apakah Anda dapat mengetahui apa yang ditulis oleh  



 

siswa RM? 

7. Bagaimana tulisan siswa RM menurut Anda?  

8. Apakah siswa RM dapat menyelesaikan soal 

matematika? 

 

9. Berapa soal yang dapat diselesaikan oleh siswa RM? 

(Jika jawaban No. 8 adalah “Ya”) 

 

10. Apakah jawaban dari soal yang Anda berikan 

semuanya benar? 

 

11. Bagaimana cara siswa RM menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

12. Apakah ada perbedaan dari cara penyelesaiannya 

dengan siswa reguler? (Jika jawaban No. 11 adalah 

“Ya”) 

 

13. Apakah siswa RM memahami materi matematika 

dengan baik? 

 

14. Apakah siswa RM pernah melakukan kegiatan yang 

mengganggu selama proses belajar? 

 

15. Aktivitas kegiatan yang dilakukan siswa RM? (Jika 

jawaban No. 14 adalah “Ya”) 

 

16. Apa yang Anda lakukan jika siswa RM mengganggu 

di kelas? 

 

17. Apa yang Anda lakukan jika siswa RM mengganggu 

siswa reguler? 

 

18. Apakah siswa RM pernah merasa tidak ingin belajar?  
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19.  Apa yang Anda lakukan jika siswa RM merasa tidak 

ingin belajar? (Jika jawaban No. 18 adalah “Ya”) 

 

20. Bagaimana perilaku siswa reguler terhadap siswa 

RM? 

 

21. Apa yang Anda lakukan jika siswa reguler mengejek 

siswa RM? 

 

22. Bagaimana cara Anda meningkatkan kembali rasa 

percaya diri siswa RM? 

 

23. Apakah siswa RM menulis jawaban dari soal yang 

Anda berikan di tempat yang tepat? 

 

24. Apakah siswa RM menyelesaikan soal tepat waktu?  

25.  Apakah siswa RM pernah mengganggu siswa 

reguler? 

 

26. Apa saja yang dilakukan siswa RM? (Jika jawaban 

No. 25 adalah “Ya) 

 

27. Pernahkah Anda memarahi siswa RM?  

28. Apa yang dilakukan siswa RM hingga Anda 

memarahinya? (Jika jawaban No. 27 adalah “Ya”) 

 

 

Tabel 3 Kisi - Kisi Wawancara Siswa RM 

No Komponen Sub Komponen 

No. Butir 

Wawancara 

1. 

Cara siswa RM dalam 

menulis dan 

Cara menulis angka 

matematika 

6, 7 



 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan, 

Cara menyebutkan angka 1, 2 

Cara menghitung bilangan 3, 4, 5 

Kedisiplinan dalam 

menyelesaikan soal 

9, 10, 11 

2. 

Aktivitas yang dilakukan 

siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran, 

Mengikuti pembelajaran 

dengan baik dari awal hingga 

akhir 

12, 14, 15, 

17 

Sikap kepada guru ketika 

menjelaskan 

13, 16, 18 

Sikap kepada siswa reguler 25 

3. 

Perilaku guru dan siswa 

reguler dalam membantu 

siswa RM menyelesaikan 

tugas. 

Perilaku guru selama 

pembelajaran 

8, 19, 20,  

Perilaku siswa reguler 

selama pembelajaran 

21, 22, 23, 

24 

 

Tabel 4 Instrumen Wawancara Siswa RM 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu dapat menyebutkan angka?  

2. Dapatkah kamu menyebutkan angka yang kamu 

ketahui mulai dari angka 1? (Jika jawaban No. 1 

adalah “Ya”) 

 

3. Apakah kamu bisa penjumlahan?  

4. Dapatkah kamu menyelesaikan persoalan 1 + 1? 

(Jika jawaban No.3 adalah “Ya”) 
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5. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

hitungan 1+1 tersebut? (Jika jawaban No. 4 

adalah “Ya”) 

 

6. Apakah kamu bisa menulis angka?  

7. Dapatkah kamu menuliskan semua angka yang 

kamu ketahui dimulai dari angka 1? (Jika 

jawaban No. 5 adalah “Ya”) 

 

8. Berapa soal matematika yang diberikan oleh 

guru untuk kamu kerjakan? 

 

9.  Apakah kamu bisa menyelesaikan soal 

matematika itu dengan benar? 

 

10. Apakah kamu menyelesaikannya tepat waktu?  

11. Apakah kamu menulis jawaban soal matematika 

di tempat yang tepat? 

 

12. Apakah kamu mengobrol dengan teman ketika 

belajar? 

 

13. Apakah kamu bertanya pada guru ketika guru 

menjelaskan? 

 

14. Pernahkah kamu menangis ketika pembelajaran 

sedang berlangsung? 

 

15. Apakah kamu izin saat ingin ke toilet ketika 

pembelajaran berlangsung? 

 

16. Bagaimana cara kamu meminta izin saat ingin 

ke toilet? (Jika jawaban No. 15 adalah “Ya”) 

 



 

17.  Apakah penjelasan guru dapat kamu pahami?  

18. Apa yang kamu lakukan jika kamu tidak paham 

dengan materi yang dijelaskan guru? 

 

19. Apakah kamu pernah dimarahi oleh gurumu?  

20. Apakah kamu tahu alasan mengapa guru 

memarahimu? (Jika jawaban No. 18 adalah 

“Ya”) 

 

21.  Apakah temanmu membantumu ketika kamu 

sulit menyelesaikan soal?  

 

22. Bagaimana cara temanmu membantumu? (Jika 

jawaban No. 19 adalah “Ya”) 

 

23.  Apakah temanmu mengejekmu?  

24. Apa yang kamu lakukan jika temanmu 

mengejekmu? (jika jawaban No.22 adalah “Ya”) 

 

25. Apakah kamu mengganggu temanmu saat 

belajar? 

 

26. Apa yang kamu lakukan terhadap temanmu? 

(jika jawaban No. 24 adalah “Ya”) 

 

 

Tabel 5 Kisi - Kisi Wawancara Siswa Reguler 

No Komponen Sub Komponen 

No. Butir 

Wawancara 

1. Cara siswa RM dalam Cara menulis angka 5 
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menulis dan 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan, 

matematika 

Cara menyebutkan angka dan 

berhitung 

6, 7 

Cara menulis kalimat 1, 2, 3, 4 

Kedisiplinan dalam 

menyelesaikan soal 

22 

2. 

Aktivitas yang dilakukan 

siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran, 

Kedisiplinan dalam belajar 15, 16, 17 

Sikap kepada siswa reguler 10, 12, 14 

3. 

Perilaku siswa reguler 

dalam membantu siswa 

RM menyelesaikan tugas. 

Perilaku guru  19, 20, 21 

Perilaku siswa reguler 

8, 9, 11, 13, 

18 

 

 

Tabel 6 Instrumen Wawancara Siswa Reguler 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu pernah memperhatikan siswa 

RM menulis? 

 

2. Bagaimana pendapatmu mengenai tulisan 

siswa RM? (Jika jawaban No. 1 adalah 

“Ya”) 

 

3. Apakah siswa RM dapat menulis kalimat?  

4. Apakah kamu bisa membaca tulisan RM?  



 

5. Apakah siswa RM dapat menulis simbol 

bilangan? 

 

6. Pernahkah kamu melihat siswa RM 

berhitung? 

 

7. Bagaimana cara dia berhitung menurut 

pendapatmu? (Jika jawaban No. 6 adalah 

“Ya”) 

 

8. Apakah kamu membantu siswa RM ketika 

siswa RM terlihat kesulitan mengerjakan 

sesuatu? 

 

9. Bagaimana cara kamu menawarkan bantuan? 

(Jika jawaban No. 8 adalah “Ya”)  

 

10. Apakah siswa RM menerima bantuan? (Jika 

jawaban No. 8 adalah “Ya”) 

 

11. Pernahkah kamu mengejek siswa RM?  

12. Bagaimana tanggapan siswa RM saat diejek? 

(Jika jawaban No. 11 adalah “Ya”) 

 

13. Apakah kamu mengajak siswa RM bermain 

saat istirahat? 

 

14. Bagaimana tanggapan siswa RM saat 

bermain? (jika jawaban No. 13 adalah “Ya”) 

 

15. Bagaimana perilaku siswa RM di dalam 

kelas? 

 

16. Apa saja yang biasa siswa RM lakukan saat  
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belajar? 

17. Apakah siswa RM sering mengganggu saat 

belajar? 

 

18. Bagaimana tanggapan kamu mengenai siswa 

RM yang ada di dalam kelas? 

 

19. Pernahkah guru memarahi siswa RM?  

20. Apa penyebab guru memarahi siswa RM 

(Jika jawaban No. 19 adalah “Ya”) 

 

21. Apakah guru sering membantu siswa RM 

dalam menyelesaikan soal? 

 

22. Apakah siswa RM menyelesaikan soal tepat 

waktu? 

 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara SR1 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA REGULER 

NAMA SISWA  : BUNGA 

KELAS    : VI B  

TANGGAL   : 15 April 2020 

PEWAWANCARA  : Hesty Wahyu Agustin 

KODE    : W.SR1.15-04-2020 

P:  Assalamualaikum Warrohmatullahiwabarokatuh 

SR1: Wassalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatuh 

P: Perkenalkan saya Hesty Wahyu Agustin dari Universitas Djuanda Bogor, ingin 

mengajukan beberapa pertanyaan buat siapa namanya? 

 



 

SR1: Bunga Aprilia 

P: Oh neng Bunga, neng Bunga kenal ga sama siswa RM? 

SR1: Kenal. 

P: Saya mau mengajukan beberapa pertanyaan, nanti dijawab ya! 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Apakah kamu pernah memperhatikan siswa RM menulis? 

SR1: Pernah. 

P: Bagaimana pendapat kamu dengan tulisan siswa RM? 

SR1: Kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak jelas. 

P: Kadang – kadang bagus, kadang – kadang jelas gitu ya. Apakah siswa RM 

dapat menulis kalimat? 

SR1: Bisa 

P: Kalimat apa yang biasanya siswa RM tulis? 

SR1: Huruf N, A gitu. 

P: Oh, berarti nama siswa RM bisa ditulis, siswa RM bisa menulis namanya 

sendiri gitu ya. Terus, kamu bisa tidak baca tulisan RM? 

SR1: Kadang – kadang bisa bu. 

P: Kadang – kadang kalau tulisannya jelas bisa gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Kalau siswa RM bisa menulis simbol bilangan? 

SR1: Bisa 

P: Bisa ya, apakah kamu pernah melihat siswa RM berhitung? 

SR1: Pernah. 

P: Ngitungnya gimana? 
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SR1: Ngitung uang bu.  

P: Ngitung uang kaya seribu dua ribu, gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Terus kalau ngitung satu tambah satu, bisa? 

SR1: Bisa bu. 

P: Berarti satu tambah satu gitu, siswa RM bisa jawabnya? 

SR1: Kadang – kadang bisa bu. 

P: Terus siswa RM itu suka mood gitu gak? Maksudnya kalau jawab pertanyaan 

itu tergantung mood nya siswa RM gak? Jadi kalau siswa RM merasa senang 

siswa RM mau jawab, kalau enggak siswa RM ga jawab gitu? 

SR1: Kadang – kadang mau, kadang – kadang tidak bu. Kadang – kadang juga 

diam aja gak mau mengerjakan. Tetapi dikumpulkan ke depan. 

P: Kamu tahu cara dia berhitung? 

SR1: Pake jari  bu, tapi lama ngitungnya. 

P: Oh, berarti tergantung kemauan siswa RM ya. Kalau menulis juga gitu, 

tergantung kemauan siswa RM? 

SR1: “Mengangguk” 

P: Kadang – kadang gak mau menulis? Terus, pernah melihat siswa RM 

berhitung? 

SR1: Kayak, hmm. Satu, dua, tiga, kaya biasa bu. 

P: Berhitung biasa ya, sampai sepuluh siswa RM bisa? 

SR1: Bisa bu. 

P: Pernah membantu siswa RM dalam mengerjakan soal tidak? 

SR1: Pernah bu. 



 

P: Pernah membantu di sekolah? Membantunya kayak gimana tu, contohin! 

SR1: Lupa menulis nama, atau mengerjakan tugas. 

P: Lalu dibantu sama Bunga. Kalau soal – soal gitu. Kan kelas enam soal nya sulit 

ya, siswa RM pernah minta bantuin atau bunga yang memberikan pertolongan? 

SR1: Saya yang memberikan pertolongan. 

P: Kalau di rumah juga gitu, kalau ada PR minta bantuin gak? 

SR1: Tidak pernah. 

P: Tidak pernah bantuin?  

SR1: “Mengangguk”. 

P: Gurunya pernah gak ngasih siswa RM PR gitu? Khusus banget buat siswa RM 

gitu? 

SR1: Pernah waktu kelas empat, dikasih menulis kayak menulis huruf A B C. 

P: Itu untuk PR di rumah siswa RM. Pernah gak bunga mengejek atau meledek 

siswa RM? 

SR1: Gak pernah. 

P: Di sekolah, di rumah gak pernah? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Kalau liat kelas lain yang mengejek siswa RM? 

SR1: Pernah. 

P: Mengejek nya kayak gimana? 

SR1: Seperti memukul, tetapi memukulnya pelan bu. 

P: Menangis tidak siswa RM? 

SR1: Tidak bu. Diam saja tidak melawan. 

P: Tapi, siswa RM marah gak pas diejek? 
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SR1: Tidak pernah marah bu. 

P: Pernah nangis pas diejek? 

SR1: Pernah bu. 

P: Kalau nangis pernah, tapi marah – marah ga pernah gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Pernah ngajak siswa RM bermain? 

SR1: Pernah. 

P: Mainnya kaya gimana yang siswa RM mau? 

SR1: Main bulutangkis bu.  

P: Main bulutangkis siswa RM suka. Kalau main gitu siswa RM mood juga gak? 

Kadang – kadang mau, kadang – kadang – kadang tidak. 

SR1: Kadang – kadang mau. 

P: Dihitung tidak skornya? 

SR1: kadang – kadang siswa RM mau bu menghitungnya. 

P: Lebih banyak maunya atau tidaknya? 

SR1: Lebih banyak tidaknya bu. 

P: Kebanyakan siswa RM ingin diamnya ya. Seneng gak gitu kalau bunga ajak 

main? 

SR1: Kadang – kadang seneng bu. 

P: Kalau di dalam kelas siswa RM bagaimana? 

SR1: Ya, diam aja bu 

P: Diam aja gak banyak ngomong gitu, lari – larian gak? 

SR1: Tidak bu. 

P: Terus, suka ngomong sambil teriak – teriakan gitu? 



 

SR1: Paling ketawa bu, kalau liat temannya main. 

P: Siswa RM ketawa kalau liat temannya lucu gitu. Kalau lagi belajar, siswa RM 

sukanya ngapain? 

SR1: Suka menulis, nyoret – nyoret buku. 

P: Suka nyoret – nyoret meja juga? 

SR1: Suka bu. 

P: Kalau lagi nyoret – nyoret meja dimarahin gak sama gurunya? 

SR1: Pernah bu dimarahin. 

P: Kalau mengganggu temannya lagi belajar? 

SR1: tidak pernah 

P: Siswa RM diam? Duduk aja gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Walaupun siswa RM ga dikasih tugas sama gurunya, siswa RM duduk diam 

gitu, sampai selesai? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Menurut bunga, siswa RM itu di dalam bagaimana? Maksudnya, siswa RM 

mengganggu atau biasa saja, atau bagaimana? 

SR1: Tidak, siswa RM duduk – duduk gitu, ngeliatin temennya. 

P: Berarti tidak mengganggu ya. Pernah gak guru memarahi? 

SR1: Tidak pernah. 

P: Waktu kelas – kelas sebelumnya? 

SR1: Pernah bu. 

P: Dimarahi gara-gara apa, karena siswa RM berisik? 

SR1: Gara – gara tidak mau mengerjakan soal bu. 
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P: Guru sering tidak membantu siswa RM untuk menyelesaikan tugas soalnya? 

SR1: Sering bu 

P: Walaupun soalnya berbeda dari bunga yang diberikan oleh guru, guru tetap 

membantu? 

SR1: Iya bu. 

P: Guru sering tidak menanyakan siswa RM sudah atau belum menyelesaikan 

tugas? 

SR1: Sering bu. 

P: Siswa RM menyelesaikan soal tepat waktu gak? 

SR1: Jarang bu, kadang – kadang cepet, kadang – kadang lama bu. 

P: Misalkan siswa RM diberikan soal apa, jawabannya bener gak? 

SR1: Kadang-kadang bener bu. Kalau soalnya ABC (pilihan ganda). 

P: Jadi, kalau dikasih soal ABC siswa RM bisa mengerjakan. Siswa RM bisa 

membaca? 

SR1: Tidak bisa bu, kadang – kadang ada dua bu silangnya. 

P: Tetapi kadang – kadang jawabannya ada yang benar? 

SR1: Iya bu. 

P: Lalu nanti siapa yang mengoreksi? Gurunya? 

SR1: Iya bu, kadang – kadang juga temannya. 

P: Menurut kamu jawaban betul dengan jawaban salah, lebih banyak mana? 

SR1: Lebih banyak salahnya bu. 

P: Pernah tidak bunga satu kelompok sama siswa RM? 

SR1: Pernah bu. 

P: Siswa RM mau tidak ikut kerja bareng gitu? 



 

SR1: Paling mau ikut urunan doang. 

P: Kalau urunan uang mau, kalau ikut berpikir atau membantu kerja gitu tidak? 

SR1: Siswa RM gak mau ikut kerja kelompok, ga mau dateng, tapi ikut urunan 

(uang). 

P: Coba bunga ceritain kegiatannya siswa RM selama belajar. Misalkan ada 

insiden apa gitu yang menarik. 

SR1: Pernah bu, siswa RM buang air besar waktu olahraga. Tapi siswa RM bilang 

kepada guru. 

P: Iya ada keberanian buat meminta izin buang air gitu ya ke gurunya. Coba 

contohin gimana siswa RM bilangnya! 

SR1: Siswa RM bilang ke saya dulu bu, setelah itu baru saya suruh bilang ke 

gurunya. 

P: lalu dengan gurunya dibolehin tidak? 

SR1: Iya bu. 

P: Itu pada saat belajar ketika guru menjelaskan, atau bagaimana? 

SR1: Dia baru berani bilang saat guru selesai menjelaskan bu. 

P: jadi pada saat guru menjelaskan, dia diam memperhatikan dulu gitu? 

SR1: Iya 

P: Lalu kalau piket gimana? 

SR1: Jarang bu. 

P: Bunga gantiin siswa RM piket atau enggak? 

SR1: Tidak bu. 

P: tetapi siswa RM rajin ya datang ke sekolah? 

SR1: “Mengangguk”. 
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P: Pernah tidak mau datang ke sekolah? 

SR1: Pernah bu, malah tidur. 

P: Tetapi sering maunya atau sering tidak maunya? 

SR1: Sering maunya bu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Wawancara SR2 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA REGULER 

NAMA SISWA  : Azlizar 

KELAS    : VI B  

TANGGAL   : 15 April 2020 

PEWAWANCARA  : Hesty Wahyu Agustin 

KODE    : W.SR2.15-04-2020 

P: Assalamualaikum warahmatullahi Wabarokatuh. 

SR2: Wassalamualaikum. 

P: Saya Hesty Wahyu Agustin mahasiswa dari Universitas Djuanda Bogor,saya 



 

ingin mengajuakan beberapa pertanyaan buat Azlizar, kelas 6 nya? 

SR2: Iya. 

P: Satu kelas dengan siswa RM? 

SR2: Satu kelas. 

P: Kenal dengan bunga juga? 

SR2: Kenal. 

P: Coba bisa jelasin siapa Bunga? 

SR: Bunga adalah adik dari siswa RM. 

P: Adiknya? 

SR: Iya. 

P: Deket gak sama siswa RM? 

SR: Deket banget. 

P: Duduknya mau sama Bunga atau sama yang lain? 

SR: Maunya sendiri aja bu. 

P: Siapa? 

SR: Siswa RMnya bu. 

P: Terus kalau apa-apa ke Bunga dulu gak? 

SR: Ia bu, Misalnya buang air kecil bilang dulu siswa RM ke Bunga bu. 

P: Oh bilang dulu ke Bunga bukan ke gurunya? 

SR: Tapi kadang-kadang langsung bilang bu, kalau kebelet. 

P: Kalau ditanya sama gurunya, siswa RM mau jawab? 

SR2: Kadang – kadang mau bu. Kadang – kadang diam aja. 

P: Pernah ga sampai nangis gitu ditanya sama guru?  

SR2: Tidak pernah. 
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P: Pernahkah kamu melihat siswa RM menulis? 

SR2: Pernah. 

P: Apa pendapat kamu mengenai tulisan siswa RM? 

SR2: Kadang – kadang jelas bu. 

P: Siswa RM biasanya menulis apa? 

SR2: Menulis namanya sendiri bu. 

P: Jelas tidak siswa RM menulis namanya? 

SR2: Jelas bu. 

P: Tempat menulisnya benar? 

SR2: Benar bu. 

P: Siswa RM menulis sendiri di tempat menulis nama atau di tulis sama 

temannya? 

SR2: Menulis sendiri bu. 

P: Pernah lihat siswa RM menulis simbol bilangan? 

SR2: Pernah bu. 

P: Pernah melihat siswa RM berhitung? 

SR2: Pernah bu. 

P: Bisa contohkan bagaimana cara siswa RM berhitung? 

SR2: Pakai jari bu, satu ditambah 1 sama dengan 2, gitu bu. 

P: Kalau berhitung sebelas ditambah sebelas? 

SR2: Siswa RM ga bisa bu. 

P: Berarti hanya sampai penjumlahan 10 saja ya? 

SR2: Iya bu. 

P: Pernahkah kamu membantu siswa RM saat kesulitan mengerjakan soal? 



 

SR2: Pernah. 

P: Bagaimana cara kamu menawari bantuan? 

SR2: Saya bilang bu. Siswa RM mau dibantu gak? Kadang kadang saya bilang 

sini gue bantuin. 

P: Terus kalau dibantu, siswa RM bilang mau atau hanya mengangguk? 

SR2: Mengangguk bu. 

P: Terus siswa RM memberikan bukunya atau ngapain? 

SR2: Tidak bu, siswa RM diam saja. Hanya mengangguk saja. 

P: Pernah mengucapkan teirma kasih sama siswa lain? 

RM: Pernah bu 

P: Pernah mengejek siswa RM? 

SR2: Tidak pernah bu.  

P: Kalau melihat siswa RM diejek? 

SR2: Pernah bu, tapi bukan diejek, melainkan ditampar gitu bu.  

P: Seperti dibully ya. Terus siswa RM menangis tidak? 

SR2: Menangis bu. 

P: Siswa RM membalas nya tidak? 

SR2: Tidak bu, dia diam saja. 

P: Gurunya bagaimana? 

SR2: Waktu itu, sedang istirahat bu, jadi gurunya tidak ada di kelas. 

P: Menangisnya lama atau sebentar? 

SR2: Sebentar bu. 

P: Sampai teriak tidak? 

SR2: Tidak bu, hanya keluar air mata. Seperti sedih aja bu, tidak ada suaranya. 
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P: Lalu apa yang kamu lakukan saat siswa RM menangis? 

SR2: Saya memegang punggungnya sambil bilang, sudah nak selow selow. Gitu 

bu. 

P: Pernah tidak mengajak siswa RM bermain? 

SR2: Pernah. 

P: Bermain apa waktu itu? 

SR2: Bermain benteng bu, saat kelas empat. 

P: Siswa RM mau? Ikut lari-larian gitu? 

SR2: Iya bu. Siswa RM ikutan lari. 

P: Kalau jajan, pernah tidak jajan bareng sama siswa RM? 

SR2: Tidak pernah bu, siswa RM jajan sendiri. 

P: Kalau jajan, siswa RM bisa memberikan uang jajan ke tukang jajanannya? 

SR2: Bisa bu, siswa RM mengerti. 

P: Terus uang kembaliannya bagaimana? 

SR2: Bisa juga siswa RM menghitung bu. 

P: Bagaimana perilaku siswa RM di dalam kelas? 

SR2: Diam saja bu. Tidak pernah teriak – teriakan. 

P: Menurut kamu, siswa RM mengganggu tidak di dalam kelas? 

SR2: Tidak bu, biasa aja. 

P: Pernah merasakan kesenangan atau tidak selama siswa RM ada di dalam kelas? 

SR2: Pernah bu, siswa RM ikutan ketawa kalau temen lagi main terus lucu. 

P: Kalau lagi belajar, biasanya siswa RM ngapain? 

SR2: Ikut menulis yang ada di papan tulis bu. 

P: Tetapi jelas tulisannya? 



 

SR2: Tidak bu, kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak. 

P: Pernah tidak dari pagi sampai siang di sekolah siswa RM diam saja? 

SR2: Pernah bu. 

P: Walaupun sudah diberi tugas oleh guru? 

SR2: Iya bu, siswa RM tidak mengerjakan. 

P: Pernah tidak siswa RM terlambat masuk kelas ketika istirahat selesai? 

SR2: Tidak pernah bu. 

P: Pernah tidak kamu melihat siswa RM dimarahi oleh guru? 

SR2: Tidak pernah bu. Kalau sama orang tua murid yang lain pernah bu. 

P: Perkara apa siswa RM dimarahi? 

SR2: Gara – gara jailin Dayat bu, padahal tidak bu, bukan siswa RM yang jailin 

Dayat. 

P: Pernah tidak kamu melihat guru membantu siswa RM untuk menyelesaikan 

tugasnya? 

SR2: Sering bu. 

P: Soalnya di bedain atau tidak oleh guru?. 

SR2: Iya bu, soalnya gampang banget. 

P: Tepat waktu tidak kalau mengerjakan soal? 

SR2: Tepat waktu bu.  

P: Pernah tidak dari pagi sampai siang ternyata soalnya belum selesai? 

SR2: Pernah bu. 

P: Dimarahi gak sama gurunya? 

SR2: Tidak bu. Paling hanya dibilangin sama gurunya, tapi tidak marah-marah. 

P: Kalau siswa RM mengerjakan soal, benar atau tidak jawabannya? 
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SR2: Kadang-kadang benar. 

P: Banyak benar nya atau salahnya? 

SR2: Banyak salahnya bu. Tapi kadang – kadang juga bener kalau pertanyaannya 

ABC (pilihan ganda). 

P: Apakah siswa RM bisa membaca? 

SR2: Tidak bu. 

P: Kalau soal isian, siswa RM bisa tidak menjawab? 

SR2: Bisa bu, tapi tidak jelas tulisannya. Kadang – kadang soalnya disalin sama 

siswa RM di kolom jawaban. 

P: Kalau guru menjelaskan, siswa RM pernah bercanda atau tidak memperhatikan 

guru sama sekali? 

SR2: Tidak bu, siswa RM duduk diam memperhatikan. 

P: pernah mengajukan pertanyaan di saat guru menjelaskan ? 

SR2: Tidak pernah. 

P: Pernah tidak kamu satu kelompok dengan siswa RM? 

SR2: Pernah bu. 

P: Siswa RM ikut kerjasama atau tidak? 

SR2: Kalau urunan siswa RM mau bu, kalau kerja siswa RM gak mau. 

P: Kalau ke rumah tempat kerja kelompok, siswa RM mau? 

SR2: Siswa RM dateng bu. Tapi gak mau ngapa-ngapain, biasanya siswa RM 

dateng sama Bunga adiknya. 

P: Mengganggu tidak? 

SR2: Siswa RM tidak pernah mengganggu, hanya duduk saja diam. 

P: Pernah tidak siswa RM malas ke sekolah? 



 

SR2: Rajin bu. Walaupun adiknya Bunga tidak ke sekolah, siswa RM datang bu. 

P: Menurut kamu, siswa RM lebih suka belajar di dalam kelas atau di luar kelas? 

SR2: Di luar kelas bu, kaya olahraga gitu. 

P: Pernah tidak siswa RM datang ke sekolah dengan pakaian yang tidak rapi. 

SR2: Tidak pernah bu, sepatunya juga bersih. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara SR3 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA REGULER 

NAMA SISWA  : ALPHAN 

KELAS    : VI B  

TANGGAL   : 15 April 2020 

PEWAWANCARA  : Hesty Wahyu Agustin 

KODE    : W.SR3.15-04-2020 

P: Apakah kamu pernah melihat siswa RM menulis? 

SR3: Pernah 

P: Bagaimana pendapatmu mengenai tulisan siswa RM? 

SR3: Kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak. 

P: Pernah membaca tulisan siswa RM? 

SR3: Pernah. 

P: Tulisan apa yang kamu baca? 

SR3: Baca namanya sendiri, angka, kadang – kadang soal yang disalin. 

P: Siswa RM menulis namanya ditempat yang tepat? 

SR3: Iya. 

P: Pernah melihat siswa RM menulis angka? 

SR3: Pernah. 

P: Angka berapa yang sering siswa RM tulis? 

SR3: Angka satu sampai sepuluh. 

P: Kalau sedang belajar matematika, siswa RM ikut menulis juga? 

SR3: Iya. 



 

P: Pernah tidak melihat siswa RM berhitung? 

SR3: Tidak. 

P: Kalau sedang jajan, pernah melihat siswa RM menghitung uang? 

SR3: Gak pernah jajan bareng. 

P: Apakah kamu pernah membantu siswa RM untuk mengerjakan tugas? 

SR3: Kadang – kadang saya bantu, saya bantu cara menulisnya. 

P: Biasanya siswa RM kesulitan di mata pelajaran apa? 

SR3: Kayaknya di semua pelajaran bu. 

P: Jika kamu ingin menolong siswa RM, apa yang kamu katakan? 

SR3: Saya bilang “sini sama gue aja.” 

P: Siswa RM memberikan bukunya atau diam saja? 

SR3: Diam saja bu, bukunya saya ambil. 

P: Bagaimana respon siswa RM? 

SR3: Paling cuma mengangguk, lalu diam. 

P: Pernah tidak mengejek siswa RM? 

SR3: Tidak pernah. 

P: Kalau melihat siswa RM diejek oleh siswa kelas lain? 

SR3: Tidak pernah. 

P: Pernahkah kamu melihat siswa RM mengucapkan terima kasih? 

SR3: Pernah. 

P: Pernah tidak mengajak siswa RM bermain saat istirahat? 

SR3: Tidak pernah bu, paling siswa RM jajan, tidak pernah main barng, jajannya 

juga sendiri. 

P: Kalau jajan bersama adiknya? 
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SR3: Tidak pernah bu. 

P: Bagaimana petdapatmu mengenai siswa RM di dalam kelas? 

SR3: Siswa RM duduk aja bu, memperhatikan. 

P: Kalau bertanya saat belajar kepada guru? 

SR3: Tidak pernah bu, siswa RM diam saja. 

P: Pernah tidak siswa RM mengganggu saat guru menerangkan materi? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Jika sedang ada tugas dari guru untuk kalian, dan siswa RM tidak diberi tugas, 

bagaimana perilaku RM? 

SR3: Kalau siswa RM ga dikasih tugas siswa RM diam saja bu, tidak pernah 

mengganggu atau jalan – jalan di kelas. Paling kalau jalan kedepan hanya bilang 

ke guru izin ke toilet. 

P: pernah melihat siswa RM ditergur oleh guru? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Dengan guru lain? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Apa kamu sering menegur siswa RM? 

SR3: Tidak bu, paling kadang – kadang saya ajak main, atau saya tanya sudah 

selesai apa belum mengerjakan tugasnya. Gitu bu. 

P: Apakah guru sering membantu siswa RM menyelesaikan tugasnya? 

SR3: Sering bu. 

P: Kalau sudah selesai mengerjakan tugas, apakah siswa RM bilang kepada guru? 

SR3: Tidak pernah bilang bu, paling gurunya yang nyamperin terus nanya sudah 

selesai belum, atau ikut mengumpulkan tugas di depan padahal belum selesai. 



 

P: Pernah tidak siswa RM tidak mengerjakan tugas sama sekali? 

SR3: Pernah bu. 

P: Dimarahi tidak oleh guru saat siswa RM tidak mau mengerjakan tugas? 

SR3: Tidak pernah bu, paling gurunya bilang ayo dikerjakan.  

P: Menurut kamu, tugas yang diberikan guru oleh siswa RM sulit atau sangat 

mudah? 

SR3: Sangat mudah bu. 

P: Kalau untuk jawaban yang di jawab oleh siswa RM lebih banyak jawaban 

benar, atau jawaban salah? 

SR3: Banyakan salahnya bu. 

P: Pernah tidak satu kelompok dengan siswa RM? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Pernah tidak melihat siswa RM membantu siswa lain? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Kalau piket? 

SR3: Tidak pernah bu, tapi kalau sedang membersihkan kelas bersama siswa RM 

kadang – kadang dan memperhatikan, terus kadang – kadang ikut membersihkan 

bu. 

P: Kalau untuk belajar di luar kelas, apakah siswa RM mengikuti? 

SR3: Ikut bu, upacara ikut, pramuka ikut bu. Tapi kadang – kadang Cuma 

ngeliatin doang bu.  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara GK 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 

NAMA    : Potimah 

GURU KELAS   : VI B  

TANGGAL   : 14 April 2020 

PEWAWANCARA  : Hesty Wahyu Agustin 

KODE    : W.GK.14-04-2020 

P: Assalamualaikum Warrohmarullahi Wabarokatuh 

GK: Waalaikumsalam. 

P: Kenalkan saya Hesty Wahyu Agutin mahasiswi dari Universitas Djuanda 

Bogor, disini saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada Ibu. Ibu guru 

kelas dari siswa RM? 

GK: Betul. 

P: Ibu mengajar di kelas berapa? 

GK: Kelas enam. 

P: Apakah siswa RM dapat menulis? 

GK: Dapat, bisa. 

P: Apakah siswa RM bisa menyebutkan lambang bilangan? 

GK: Bisa 

P: Lambang bilangan apa saja yang bisa disebutkan oleh siswa RM? 

GK: Yang siswa RM pahami biasanya dari satu sampai sepuluh. 

P: Menyebutkannya berurutan atau tidak? 

GK: Berurutan bisa, diacak bisa. 



 

P: Apakah siswa RM dapat menulis atau menyebutkan huruf atau kalimat dengan 

jelas? 

GK: Kalau menulis huruf bisa, kalau menulis kalimat siswa RM lambat. 

P: Lambatnya seperti apa bu? 

GK: Kalau kalimatnya terdiri dari beberapa kata, siswa RM akan lama 

menulisnya. Kalau hanya dua kata, misalkan “ini buku” siswa RM bisa menulis. 

P: Kalau untuk membaca bisa? 

GK: Siswa RM jarang berbicara. 

P: Kalau untuk interaksi dengan temannya, siswa RM mau atau tidak? 

GK: Biasa kalau ngobrol sedikit, jadi siswa RM tu seperti nya tertutup juga tidak, 

siswa RM mau main sama temannya. Tetapi banyak diam. 

P: Selanjutnya, kalau yang sering ditulis oleh siswa RM, misalkan ibu sedang 

menerangkan di depan kelas, siswa RM ikut menulis sesuai dengan yang ibu 

ucapkan atau menulis coret mencoret di bukunya? 

GK: Menulis, siswa RM ikut menulis, dan tidak pernah mencoret – coret buku. 

Tetapi tidak semuanya ditulis sama siswa RM. Mungkin hanya beberapa yang 

siswa RM pahami yang ditulis sama siswa RM. Kadang – kadang hanya satu 

kalimat.  

P: Jadi sesuai kemauan siswa RM ya bu, kalau untuk menulis? 

GK: Iya 

P: Apakah Anda dapat membaca apa yang ditulis oleh siswa RM? 

GK: Bisa.  

P: Biasanya apa yang sering siswa RM tulis? 

GK: Kalau saya menerangkan matematika, siswa RM menulis angka – angka. 
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Kalau saya menerangkan mata pelajaran yang lain, seperti Bahasa Indonesia, IPA 

hanya beberapa yang ditulis, tidak  diselesaikan. 

P: Menurut Anda tulisannya rapi atau tidak? 

GK: Tidak, tulisannya tidak rapi, tapi terbaca hurufnya. Kadang – kadang huruf  

“a” seperti huruf “o”. Tapi saya kasih penjelasan kadang – kadang bisa berubah 

dan sesuai. Tetapi kadang – kadang juga besoknya berubah lagi. 

P: Siswa RM bisa tidak menyelesaikan soal matematika, seperti siswa reguler. 

GK: Tidak bisa kalau soalnya seperti siswa reguler. Siswa RM istimewa, soalnya 

pun tetap ikut dengan yang lain. Tetapi siswa RM mengerjakannya kadang –

kadang hanya satu nomor, dan kadang – kadang juga tidak selesai. Kadang – 

kadang juga angka nya ditulis sendiri sama siswa RM walaupun bukan 

jawabannya. Jadi seperti hanya asal menulis saja. 

P: Berarti siswa RM hanya menjawab beberapa soal. Tidak semuanya ya bu? 

GK: Iya 

P: Paling sering siswa RM menjawab semua soal atau beberapa? 

GK: Paling hanya dikerjakan satu atau dua soal. Kadang – kadang juga hanya 

menyalin soal yang ada di tulis di kolom jawaban. 

P: Dari jawaban yang siswa RM tulis itu, rata – rata jawabannya benar atau tidak? 

GK: Ada yang benar, ada juga yang tidak. Ya karena kemampuannya kurang jadi 

banyak yang tidak benar. 

P: Pernah tidak ibu melihat siswa RM berhitung? 

GK: Siswa RM bisa berhitung menggunakan jarinya. Entah bagaimana caranya, 

siswa RM menggunakan jari dan kadang – kadang jawabannya benar, kadang – 

kadang jawabannya juga tidak nyambung sama sekali. 



 

P: Oh, kadang – kadang siswa RM menulis sesuatu yang tidak nyambung ya bu? 

GK: Iya 

P: Siswa RM punya cara tersendiri untuk menyelesaikan soal yang ibu berikan 

ya? 

GK: Kemungkinan seperti itu. Kadang – kadang tulisannya juga tidak sesuai 

dengan yang kita harapkan. Mugkin menurut siswa RM jawabannya benar, tetapi 

tidak sesuai dengan apa yang kita pikirkan. 

P: Apakah ada perbedaan cara siswa RM menyelesaikan soal dengan siswa yang 

lain? 

GK: Pasti, kadang – kadang siswa RM diam – diam dulu tengak tengok melihat 

siswa reguler mengerjakan, lalu siswa RM ikut juga mengerjakan. Seperti itu. 

P: Berarti siswa RM ikut membaur dengan suasana di dalam kelas ya bu. Apakah 

siswa RM dapat memahami materi matematika yang diberikan dengan baik? 

GK: Kalau memahami dengan baik sepertinya tidak bisa ya, jadi kalau guru 

memberikan materi atau memberikan soal untuk dikerjakan, siswa RM akan 

memperhatikan. Namun mengerti atau tidaknya tentu tidak sepenuhnya saya 

ketahui. Masalahnya kdang – kadang siswa RM menulis soal, tetapi tidak 

dikerjakan. kadang – kadang juga dikerjakan satu nomor. Siswa RM juga 

biasanya diam seperti berpikir baru menulis, atau tengok lihat temannya. Kadang 

– kadang juga jarinya bergerak seperti berhitung. Begitu juga dengan mata 

pelajaran yang lainnya. 

P: Apakah siswa RM pernah melakukan kegiatan yang mengganggu saat proses 

pembelajaran?  

GK: Tidak pernah, siswa RM tu fokus belajar. Tetapi walaupun kemampuannya 
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terbatas, siswa RM tidak pernah mengganggu temannya, ataupun bikin kekacauan 

di dalam kelas. hanya duduk diam, memperhatikan, kalau temannya tertawa, 

siswa RM juga ikut tertawa. 

P: Apakah siswa RM pernah bertanya ketika Anda sedang menjelaskan materi? 

GK: Tidak pernah. Siswa RM pasif di dalam kelas. hanya duduk diam dan 

memperhatikan. 

P: Apakah siswa RM pernah melakukan sesuatu yang mencolok? 

GK: Tidak pernah, siswa RM lebih banyak diam. Tetapi jika dimintai tolong 

untuk menghapus papan tulis, atau mengambilkan buku, siswa RM bersedia. 

Tetapi jika tidak disuruh siswa RM tidak punya inisiatif untuk melakukannya. 

P: Siswa RM pernah mengganggu siswa reguler sedang belajar? 

GK: Tidak pernah. 

P: Pernahkah siswa RM merasa tidak ingin belajar? 

GK: Pernah, tetapi saya kurang yakin siswa RM malas atau tidak mengerti, karena 

siswa RM hanya diam.  

P: Apa yang Anda lakukan saat siswa RM merasa tidak ingin belajar? 

GK: Nah, kita arahkan kembali, kita ajak, dikasih pengertian, lalu ikut lagi 

belajar.  

P: Perilaku siswa reguler terhadap siswa RM bagaimana bu? 

GK: Teman – temannya mengerti keadaan siswa RM, jadi tidak ada yang 

mengganggu siswa RM. Kalau untuk di kelas lain pernah ada yang berperilaku 

kasar. Karena anak itu juga sedikit nakal dan jail. Jadi anak itu pernah 

mengganggu siswa RM, dan itu juga hanya sekali.  

P: Bagaimana tanggapan siswa RM saat temannya berlaku kasar? 



 

GK:  Siswa RM biasa saja, tidak marah. Siswa RM hanya diam, tidak terlihat 

marah sama sekali. Karena siswa RM juga sedikit cuek, jadi tidak ada respon 

untuk membalasnya. 

P: Pernah tidak siswa RM merasa dirinya kurang percaya diri? 

GK: Pernah. 

P: Apa yang Anda lakukan? 

GK: Waktu itu pernah ada tes menyanyi lagu wajib nasional di depan kelas, siswa 

RM sepertinya ketakutan, lalu keesokan harinya siswa RM tidak masuk. Lalu 

setelah masuk sekolah lagi, saya tanya kenapa tidak masuk sekolah? Siswa RM 

menjawab takut disuruh menyanyi, malu. Hanya menjawab seperti itu. Terus 

akhirnya siswa RM tidak mau menyanyi. 

P: Apa yang Anda lakukan untuk meningkatkan kembali rasa percaya dirinya? 

GK: Saya bujuk, saya nasehati, tidak boleh malu dan lain-lain. Tidak boleh mau, 

kita kasih semangat.dan akhirnya siswa RM mau menyanyi, tetapi tidak mau di 

depan kelas dengan suara yang sangat lembut, siswa RM menyanyi dibangkunya, 

terdengar seperti berbisik – bisik. 

P: Apakah siswa RM menulis jawaban dari soal yang anda berikan ditempat yang 

tepat? 

GK: Kalau menulis selalu di tempatnya. Tetapi tulisannya kadang – kadang tidak 

bisa dimengerti. Siswa RM tau harus menulis jawabannya di mana. Siswa RM 

juga tau tempat untuk menulis namanya dan absenya di tempat yang tempat. 

Terkdang juga dibantu oleh temannya.  

P: Kalau untuk mengerjakan soal, temannya suka membantu? 

GK: Kalau untuk mengerjakan soal, saya suka meminta tolong untuk membantu 
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siswa RM mengerjakan soal. Tapi kadang – kadang siswa RM hanya diam saja, 

tidak menerima atau menolak bantuan. Hanya diam saja. 

P: Apakah siswa RM mengerjakan soal tepat waktu? 

GK: Kalau waktu sudah habis, teman – temannya mengumpulkan tugas, siswa 

RM juga ikut mengumpulkan tugasnya walaupun belum selesai. Siswa RM diam 

dan tidak pernah bilang belum, atau meminta waktu tambahan. 

P: Pernahkan Anda menegur siswa RM? 

GK: Kalau menegur sering. Saya sering menegur ketika siswa RM hanya diam 

ataupun terlihat tidak konsentrasi saat belajar saya tegur. Tetapi dengan cara yang 

lembut, tidak seperti marah – marah. 

P: Siswa RM rajin datang ke sekolah? 

GK: Rajin, kalau sakit baru siswa RM tidak datang ke sekolah, kadang – kadang 

orang tuanya yang datang ke sekolah, atau adik nya Bunga yang memberitahukan. 

P: Pernahkah siswa RM memotong saat anda menerangkan materi? 

GK: Tidak pernah, siswa RM hanya bilang izin ke belakang ke kamar kecil dan 

itupun saat saya selesai menerangkan materi. 

P: Kalau untuk mengobrol atau cerita dengan anda pernah? 

GK: Belum pernah sama sekali. Siswa RM jika ditanya saja hanya dibalas 

senyum. Untuk bercerita dengan saya, siswa RM tidak pernah. 

P: Saat istirahat, apakah siswa RM bermain dengan temannya? 

GK: Kalau bermain ikut, tetapi tidak aktif seperti temannya. Siswa RM hanya 

diam. Kadang – kadang siswa RM mengikuti temannya, tetapi saat temannya 

kejar – kejaran, siswa RM hanya diam memperhatikan, tetapi jika ada yang 

sesuatu yang lucu, siswa RM juga ikut tertawa. 



 

P: Untuk soal Pilihan ganda, siswa RM dapat mengerjakan? 

GK: Bisa, dan kadang – kadang juga ada yang benar. Siswa RM benar hanya 

menyilang di salah satu jawaban, dan dimana siswa RM harus menyilang siswa 

RM tau. Tetapi jawabnnya juga kadang – kadang benar. Mungkin siswa RM pakai 

ilmu kira –kira atau memang siswa RM paham, saya juga kurang mengerti. 

P: Untuk pertanyaan isian, apakah siswa RM dapat menjawab? 

GK: Kalau untuk menulis pertanyaan isian siswa RM tidak pernah benar. Tetapi 

tempat untuk menulis jawaban selalu benar. Untuk matematika menulis angka 

kadang – kadang jawabannya juga benar. 

P: Berapa persentase jawaban benar dari soal yang Anda berikan? 

GK: Soal mata pelajaran seperti IPA, Bahasa Indonesia, dan mata pelajaran selain 

matematika persentase hanya sepertinya dibawah 10%. Kalau untuk matematika 

bisa sampai 40%. 

P: Berapa soal biasanya yang Anda berikan? 

GK: Tidak pernah banya, secukupnya, sesuai dengan kemampuannya. Soal yang 

saya berikan juga tidak sulit seperti soal siswa reguler. 

P: Bagaimana perilaku siswa RM ketika pembelajaran secara berkelompok? 

GK: Siswa RM mau belajar kelompok, tetapi harus ada adiknya dalam kelompok 

itu, Bunga ya. Kalau untuk berpartisipasi sepertinya siswa RM pasif. Siswa RM 

hanya diam dan mendengar teman – temannya. Tidak pernah mengganggu. Tetapi 

ketika kerja kelompok mengerjakan proyek seperti kegiatan menempel, siswa RM 

ikut mengerjakan. 

P: Ketika piket, apakah siswa RM ikut serta?  

GK: Kalau piket kadang – kadang siswa RM hanya memperhatikan temannya, 



46 

 

walaupun tidak piket, tetapi siswa RM tidak pernah pulang duluan. Dan kadang – 

kadang juga mau pikit walaupun hanya menyapu asal – asalan. 

P: Bagaimana cara berpakaian siswa RM di sekolah? 

GK: Siswa RM rapi, tidak pernah mengeluarkan baju. Pakai atribut lengkap. 

Sepatunya juga rapi, tidak penah terlihat berantakan. 

P: Apakah siswa RM aktif di kegiatan selain belajar? 

GK: Iya, siswa RM ikut upacara, ikut pramuka juga. 

 

  



 

Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa RM 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA RM 

NAMA    : Siswa Retardasi Mental (RM) 

KELAS    : VI B  

TANGGAL   : 15 April 2020 

PEWAWANCARA  : Hesty Wahyu Agustin 

KODE    : W.RM.20-04-2020 

P: Assalamualaiku Wsrrohmatullahi Wabarokatuh. 

RM: Waailaikumsalam 

P: Apa kabar? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kabarnya baik tidak hari ini? 

RM: “mengangguk”. 

P: Ibu mau nanya ke kamu, kamu jawab ya. 

RM: Iya. 

P: Kamu bisa menulis? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Bisa ya? Coba tulis namu. 

RM: “Menulis”. 

P: Kamu tahu ya dimana harus menulis nama ? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Apakah kamu dapat menyebutkan angka?  

RM: “Mengangguk”.  
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P: bisa ya? 

RM: iya 

P: Dapatkah kamu menyebutkan angka mulai dari nomor 1? 

RM: Satu, dua, tiga. 

P: Kamu bisa tambah – tambahan? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Bisa tidak? Ayo dijawab. 

RM: “mengangguk”. 

P: Bisa ya berarti, coba kamu selesaikan soal satu ditambah satu ini! 

RM: “Menulis”. 

P: Jawabannya benar. Kamu pintar ya. Kamu tadi menghitungnya bagaimana? 

RM: “Menunjukan jarinya.” 

P: Siapa yang mengajarkan kamu berhitung? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Guru atau Bunga yang mengajarkan? 

RM: Bunga 

P: Bisakah kamu menulis angka lima? 

RM: “Menulis”. 

P: Wah, tulisanmu bagus ya. Coba sekarang kamu menulis angka satu dan 

seterusnya disini”. 

RM: “Menulis”. 

P: Kok cuma angka satu aja? Angka dua sama tiga nya kemana? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kamu banyak senyum ya, manis sekali, ayo tulis lagi angka yang kamu tahu. 



 

RM: Sudah aja bu. 

P: Kamu suka dapat berapa banyak soal dari guru? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Soal nya banyak atau sedikit? 

RM: Dikit. 

P: Kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Soalnya susah tidak? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Berarti kamu bisa ya mengerjakan? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Pernah dapat nilai 100 tidak? 

RM: Tidak. 

P: Kamu pernah tidak selesai mengerjakan soalnya? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Lalu apa yang kamu lakukan kalau tugasmu belum selesai? 

RM: Kasih buku ke bu guru. 

P: Kamu menulis jawabannya di mana? Di sisni, atau di sini (menunjukan ke 

tempat yang harusnya ditulis jawaban). 

RM: “Menunjuk ke tempat yang tepat”. 

P: Kamu suka mengobrol dengan teman ketika belajar? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu hanya diam saja? 

RM: Iya.  
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P: Pernah tidak kamu bertanya kepada guru? 

RM: “menggelengkan kepala”. 

P: Tidak pernah sama sekali? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Pernahkah kamu menangis saat belajar? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Pernah ya? 

RM: Tidak. 

P: Kamu pernah izin ke toilet saat belajar? 

RM: “Mengangguk”. 

P: pernah? 

RM: Iya 

P: Bilangnya bagaimana sama guru? 

RM: Saya ke belakang. 

P: Kamu mengerti penjelasan guru? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Mengerti atau tidak? 

RM: tidak. 

P: Kalau kamu tidak mengerti, kamu ngapain? 

RM: “Tersenyum.” 

P: Bertanya tidak pernah, terus ngapain dong? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Malu mau bertanya? 

RM: Iya 



 

P: Guru tidak pernah menanyakan kamu mengerti atau tidak? 

RM: “ Mengangguk”. 

P: Lalu, kamu jawab apa? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kamu tidak bilang “saya belum mengerti bu” gitu tidak? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu pernah dimarahi oleh guru? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu siswa baik ya? 

RM: Iya. 

P: Pernah tidak guru memarahi mu saat tidak mau belajar? 

RM: Tidak. 

P: Guru nya bilang apa kalau kamu tidak mengerjakan tugas? 

RM: “tersenyum”. 

P: tapi tidak dimarahi ya? Bilang nya seperti ini bukan, ayo dikerjakan tugasnya 

biar tambah pinter, gitu? 

RM: Iya. 

P: Teman kamu suka membantu tidak untuk menyelesaikan soal? Bunga atau 

Azlizar? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Sering tidak? 

RM: Iya. 

P: Kalau mau bantuin, ngomong dulu atau langsung nulis? 

RM: “Tersenyum”.  
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P: Bilang, sini saya bantuin. Gitu? 

RM: Iya 

P: Bagaimana kamu bilangnya? 

RM: Iya. 

P: kamu cuma bilang iya doang? 

RM: Iya 

P: Kamu bilang terima kasih tidak? 

RM: Iya. 

P: Kamu pernah diledekin teman? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Teman – temanmu baik semua ya? 

RM: Iya. 

P: Kalau ada teman yang ngeledek, kamu marah tidak? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Pintar sekali kamu tidak marah. 

RM: Iya. 

P: Kamu pernah mengganggu saat temanmu belajar? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu hanya diam saja? 

RM: Iya 

P: Kamu ngapain aja kalau temanmu sedang belajar? 

RM: Begini. (Memperagakan duduk diam tanpa gerakan lain). 

P: Temanmu pernah mengajak bermain? 

RM: “Mengangguk”. 



 

P: Siapa? 

RM: Bunga. 

P: Main apa biasanya? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kok tersenyum? Kamu suka main apa sama Bunga? 

RM: Main lari – lari. 

P: Kalau teman – teman yang lain? 

RM: “ Tersenyum”. 

P: Pernah tidak teman lain mengajak bermain? 

RM: Tidak. 

P: Kalau jajan sama siapa biasanya? 

RM: Sendiri. 

P: Kamu bisa menghitung uang? 

RM: Iya. 

P: Coba ibu tanya, kamu punya uang dua ribu, lalu ibu kasih kamu lagi seribu, 

jadi berapa uang kamu? 

RM: Tiga ribu. 

P: Tiga ribu bisa buat beli apa? 

RM: Cilok. 

P: Ciloknya harganya tiga ribu? 

RM: Iya. 

P: Kalo ciloknya harganya dua ribu, uang kamu tinggal berapa? 

RM: Seribu. 

P: Siapa yang ngajarin jajan?  
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RM: Mama. 

P: Kamu senang tidak sekolah? 

RM: “mengangguk”. 

P: Kamu senang? 

RM: Iya. 

RM: “mengangguk”. 

P: Kamu pernah kerja kelompok? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Satu kelompok dengan siapa biasanya? 

RM: Bunga. 

P: Kalau di suruh kerja kamu mau membantu tidak? Seperti menempel – nempel 

dengan lem atau menggunting – gunting kertas? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Kamu pernah ikut piket? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Kalau piket biasanya ngapain? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Menyapu atau mengepel? 

RM: Nyapu. 

 

  



 

Lampiran 7. Hasil Analisis TA.1 

Hasil Telaah Artikel 1 

Artikel : 1 (satu) 

Tahun    : 2017 

Jurnal / Artikel : Jurnal Psikologi 

Diakses   : http://garuda.ristekbrin.go.id/ (22 April 2020) 

Kode   : TA1.22-04-2020 

 

1. Judul Artikel 

PENGUASAAN TUGAS PERKEMBANGAN ANAK USIA SEKOLAH 

DASAR YANG MENGALAMI RETARDASI MENTAL 

2. Pengarang / penulis 

Nathania Bayu Astrella 

3. Abstrak dan Kata Kunci 

Retardasi mental mengacu pada fungsi intelektual umum secara signifikan 

subaverage yang ada bersamaan dengan defisit dalam perilaku adaptif, dan 

diwujudkan selama periode perkembangan. Setiap periode perkembangan 

memiliki tugas pembangunan, yang kebutuhan individu untuk dicapai. Oleh 

karena itu, artikel ini dibuat untuk menjelaskan pencapaian tugas perkembangan 

anak usia sekolah dengan keterbelakangan mental. Metode yang digunakan untuk 

menganalisa data bersifat kualitatif, studi kasus jelas. Teknik sampling purposive 

menemukan dua (2) anak usia sekolah dengan keterbelakangan mental moderat, 

sebagai subyek penelitian. Data dikumpulkan dengan menggunakan pengamatan, 

http://garuda.ristekbrin.go.id/
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wawancara, dan tes psikologis (Stanford-Binet dan VSMS). Hasil dari studi ini 

adalah bahwa dua mata pelajaran baik mampu mencapai tugas perkembangan usia 

sekolah, dengan keterbatasan. Tugas pembangunan yang terkait dengan interaksi 

sosial dan Gross motor relatif tercapai, daripada tugas yang berkaitan dengan 

fungsi intelektual. 

Kata Kunci : keterbelakangan mental, tugas pembangunan, usia sekolah, perilaku 

adaptif. 

4. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi kasus 

eksplanatoris dengan tujuan untuk memberikan penjelasan suatu rangkaian 

peristiwa dan dirincikan dengan penggunaan pertanyaan. Desain penelitian 

menggunakan multi kasus holistik. Subyek dalam penelitian ini adalah anak 

retardasi mental (RM) berusia 6 – 12 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik 

puprosive sampling.  

5. Hasil 

a. Kedua subyek tidak memiliki hambatan yang berarti dalam area motorik. 

Untuk permainan yang memerlukan keterampilan motorik kasar, anak RM 

tidak mengalami kendala yang berarti. Anak RM cenderung mengalami 

kesulitan untuk permainan yang memerlukan keterampilan motorik halus, 

seperti bermain bekel, ataupun permainan yang mengharuskan anak RM 

melempar objek yang relatif kecil ke sebuah sasaran. 

b. Subyek cukup mampu melakukan pemeliharaan diri dasar. Seperti buang 

air kecil dan besar, berpakaian dan mampu meminta tolong jika 

mengalami kesulitan pemenuhan kebutuhan dirinya. 

c. Secara umum, kedua subyek mampu berinteraksi dengan teman sebaya, 

baik di sekolah maupun di rumah dan di sekolah. Mampu menjalin 

percakapan sederhana, namun tidak untuk bermain bersama. Ketika ada 



 

permainan yang dilakukan oleh teman-temannya, anak RM cenderung 

menjadi penonton. 

d. Kedua subyek mengerti perbedaan jenis kelamin dan cara berpakaian 

sesuai dengan jenis kelaminnya masing – masing. 

e. Hambatan dalam motorik halus, tentu membuat kedua subyek mengalami 

kesulitan/ hambatan dalam menulis. Anak RM mampu menyalin, menulis 

nama sendiri,  menulismengeja kata dengan didanpingi. Subyek cenderung 

kesulitan membaca mandiri, kata-kata yang lebih panjang atau rumit, 

seperti “bangku”, “warung”. Kemampuan dalam menghitung subyek saat 

penelitian dilakukan adalah sebatas penambahan dan pengurangan hingga 

2 digit angka. Anak RM mengenal nominal uang, dan mampu 

membedakan bahwa 10.000 rupiah adalah lebih banyak daripada 1.000 

rupiah. Namun kurang mampu menghitung uang kembalian. 

f. Secara umum, kedua subyek tampak cukup mampu memahami konsep-

konsep sederhana, yang diajarkan dan dibiasakan oleh orang tua. Misalnya 

dalam berinteraksi dengan keadaan sekitar. 

g. Orang tua mengajarkan dan membiasakan berperilaku sopan dan santun. 

h. Subyek mampu bekerjasama dengan orang lain/teman sebaya, dalam 

beberapa kesempatan. 

i. Secara umum, kedua subyek belum mampu melakukan tugas 

perkembangan ini. Anak RM masih memerlukan pengarahan dan 

pengawasan dari orang tua maupun guru. 

 

6. Pembahasan 

Anak RM mampu mempelajari pelajaran dasar dalam area akademik, serta 

keterampilan bina diri dasar. Termasuk dalam area keterampilan bina diri antara 

lain, perawatan diri, kebersihan diri, berpakaian, makan, dan mengurus diri di 

kamar mandi. Orang tua dari kedua subyek, menginginkan anaknya tidak 

tergantung dalam area tersebut. sehingga anak RM mengajarkan dan 

membiasakan subyek untuk mampu melakukannya sendiri, meski masih perlu 
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bantuan dalam beberapa hal, seperti misal membersihkan diri setelah buang air 

besar.  

Sementara terkait dengan area akademiknya, kedua subyek mampu melakukan 

perhitungan sederhana (penambahan, pengurangan), perhitungan aplikatif dengan 

bimbingan. Dalam area membaca dan menulis, kedua subyek mampu 

melakukannya masih dengan bimbingan, ataupun mandiri dalam kata-kata 

sederhana atau biasa dijumpai. Tidak tampak adanya motivasi yang timbul sendiri 

dari subyek, untuk dapat menguasai pengetahuan ataupun keterampilan tertentu. 

Demikian pula dengan kreativitas. Anak RM kurang mampu mengembangkan 

kreativitasnya.  

Anak RM mengenal tetangga sekitar rumahnya, dan mampu berkomunikasi 

bahkan terkadang bermain bersama dengan sebayanya atau siswa lain jika 

diberikan stimulus terlebih dahulu. Peran orang tua sangat penting dalam 

perkembangan dan tumbuh kembang anak RM. 

 

7. Simpulan 

Anak RM cukup mampu membawa diri di lingkungan, bahkan cukup cepat 

menjalin interaksi dengan orang yang baru dikenalkan oleh orang tua maupun 

guru anak RM. Tugas perkembangan terkait dengan interaksi sosial dan peran 

sosial, serta sikap terhadap diri sendiri yang positif, cukup mampu dikuasai oleh 

kedua subyek. Hal ini mungkin terjadi, karena kedua subyek tidak memiliki 

hambatan dalam berbicara, meski cenderung lirih, sehingga mampu 

berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang dewasa di sekitarnya. Selain 

itu, adanya keselarasan antara guru di sekolah dan orang tua di rumah, dan 



 

konsistensi dalam melatih keterampilan dasar dan pengetahuan dasar, membuat 

subyek mampu menguasai tugas perkembangan tersebut.  
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Lampiran 8. Hasil Analisis TA.2 

Hasil Telaah Artikel 2 

Judul : STIMULASI PENGAJARAN DENGAN MEDIA GAMBAR 

TERHADAP  PRESTASI BELAJAR ANAK  RETARDASI  MENTAL 

Tahun   : 2014 

Jurnal/Artikel : Jurnal Keperawatan 

Diakses : http://garuda.ristekbrin.go.id/ (22 April 2020) 

Kode  : TA2.22-04-2020 

 

1. Judul Artikel 

STIMULASI PENGAJARAN DENGAN MEDIA GAMBAR TERHADAP  

PRESTASI BELAJAR ANAK  RETARDASI  MENTAL. 

2. Pengarang 

Titik Sumiatin. 

3. Abstrak dan Kata Kunci 

Retardasi mental ringan dengan IQ 50-70 memiliki keterbatasan dalam berbagai 

hal, sehingga memerlukan stimulasi yang tepat untuk meningkatkan daya tangkap 

dan daya abstraksinya di sekolah agar mudah menerima pelajaran. Stimulasi 

pengajaran dengan media gambar merupakan salah satu cara untuk menstimulasi 

daya abstraksi anak dengan retardasi mental. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh stimulasi pengajaran media gambar terhadap prestasi belajar 

anak dengan retardasi mental. Desain yang digunakan adalah quasy experimental 

pretestposttest dengan kelompok kontrol. Populasi adalah murid SDLBN/C 

http://garuda.ristekbrin.go.id/


 

(debil) usia sekolah (6-12 tahun) Kabupaten Tuban yang berjumlah 21 anak, 

dengan besar sampail seluruh populasi (total sampling). Analisa data 

menggunakan uji t berpasangan dan uji t 2 sampail bebas (untuk data normal) dan 

uji wilcoxon dan mannwhitney (untuk data tidak normal). Sebelum dilakukan 

penelitian didapatkan 100% responden mempunyai prestasi yang kurang baik 

pada kelompok perlakuan maupun kontrol. Setelah diberikan stimulasi pengajaran 

media gambar didapatkan 70% responden mempunyai prestasi baik dan 30% 

cukup. Dari hasil uji t Test dengan tingkat kepercayaan 5% didapatkan harga 

p=0,001, berarti ada pengaruh stimulasi pengajaran media gambar terhadap 

prestasi belajar. Perlu adanya kerjasama antar guru, orang tua dan anak dalam 

mengevaluasi prestasi belajar anak dan meningkatkan stimulasi melalui berbagai 

modifikasi metode dan media pengajaran sehingga dapat lebih meningkatkan hasil 

prestasi belajar anak menjadi lebih baik lagi. 

4. Metode 

Desain penelitian ini adalah Quasy Experimental design pretestposttest with 

control group, yaitu memberikan intervensi atau manipulasi pada variabel 

independent dan digunakan dua kelompok, satu sebagai kelompok perlakuan dan 

satu  sebagai kelompok kontrol, yang diamati sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengajaran dengan 

media gambar terhadap prestasi belajar anak retardasi mental. Besar populasi dan 

sampail dalam penelitian ini adalah seluruh  populasi yaitu 20 orang murid 

SDLBN/C (debil). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam, yaitu untuk orang tua dan untuk responden. Jenis instrumen berbentuk 

kuesioner. Instrumen untuk responden terdiri dari dua jenis yaitu panduan terapi 

dan evaluasi.  
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5. Hasil  

a. Kriteria anak Retardasi Mental (RM) tidak adanya perbedaan rerata umur 

antara kelompok perlakuan, kontrol, jenis kelamin, dan intelegensi, 

b. Karakteristik orang tua memiliki pendidikan sama dengan anak RM 

lainnya, 

c. Adanya perubahan prestasi pada kelompok perlakuan, ada perubahan 

prestasi dalam kemampuan menggambar bentuk bangun datar sederhana 

pada kelompok, ada perubahan prestasi dalam mengelompokkan bentuk 

bangun datar sederhana pada kelompok perlakuan, dan ada pengaruh 

pemberian perlakuan stimulasi pengajaran media gambar terhadap 

perubahan prestasi, 

d. Kalsifikasi prestasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan pada anak RM 

menunjukkan bahwa prestasi belajar setelah perlakuan pada kelompok 

kontrol sebagian besar baik, sedangkan pada kelompok kontrol sebagian 

besar cukup. 

6. Pembahasan 

a. Prestasi belajar kelompok perlakuan sebelum dan sesudah diberikan 

stimulasi pengajaran dengan media gambar menunjukkan hasil adanya 

perubahan berupa peningkatan nilai berdasarkan hasil uji T Test dengan 

tingkat signifikan 5% didapatkan harga p= 0,001 yang berarti ada 

pengaruh pemberian stimulasi pengajaran media gambar terhadap prestasi 

belajar, 

b. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau cenderung 

belajar dengan membeo. Kemampuan mengenal, menggambar dan 

mengelompokkan bentuk bangun datar sederhana pada penelitian ini 

diajarkan kepada responden melalui media gambar dengan  alat bantu 

berupa gambar, baik yang tersusun atas titik-titik maupun gambar utuh, 

c. Mengenal bentuk dan diikuti dengan kegiatan menggambar dan 

mengelompokkan dalam kontek ini identik dengan perilaku yang 

melibatkan motorik, hampir sama dengan perilaku perawatan diri yang 

juga melibatkan motorik, 



 

d. Pengajaran dengan media gambar dipilih sebagai stimuli pada penelitian 

ini karena beberapa alasan yaitu pertama, anak akan lebih mudah 

mempelajari hal yang konkrit daripada yang abstrak, 

e. Dari tiga indikator penilaian yaitu mengenal, menggambar dan 

mengelompokkan bentuk bangun datar sederhana, perubahan peningkatan 

prestasi yang menonjol terjadi pada kemampuan mengelompokkan bentuk 

bangun datar sederhana. 

f. Anak yang memperoleh stimulasi yang terarah akan lebih cepat 

berkembang dibandingkan anak yang kurang mendapat stimulasi, 

g. Setelah diberikan stimulasi pengajaran media gambar sebanyak 7 kali 

didapatkan bahwa prestasi belajar anak pada kelompok perlakuan  

mengalami peningkatan, demikian juga pada kelompok kontrol. Namun, 

peningkatan pada kelompok perlakuan lebih tinggi (nilai rata-rata 8), 

dibandingkan kelompok kontrol (nilai rata-rata 5), 

h. Berdasarkan hasil uji regresi terhadap data umum atau karakteristik anak 

terhadap perubahan prestasi belajar didapatkan bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi perubahan prestasi pada kedua kelompok, yaitu tingkat 

intelegensi, riwayat post natal dan media pengajaran (perlakuan) dari 

ketiga faktor tersebut riwayat post natal menempati posisi pertama. 

7. Simpulan 

Stimulasi pengajaran melalui media gambar dapat meningkatkan kemampuan 

menggambar  anak retardasi mental, melalui proses stimuli yang kemudian di 

persepsi, learning (belajar), keputusan dan tindakan, sesuai teori adaptasi Roy 
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j. Departemen Pendidikan Nasional (2008), Model Bahan Ajar Sekolah 

Dasar 

  

http://www.psikologizone.com/


 

Lampiran 9. Hasil Analisis TA.3 

Hasil Telaah Artikel 

Judul : Students with Mild Mental Retardation Participating in 

Recess. 

Tahun    : 2011 

Jurnal / Artikel : -  

Diakses  : https://eric.ed.gov/ (22 April 2020) 

Kode   : TA3.22-04-2020 

 

1. Judul Artikel 

Students with Mild Mental Retardation Participating in Recess (Siswa dengan 

retardasi mental ringan berpartisipasi dalam reses). 

2. Pengarang 

Matthew D. Lucas 

3. Abstrak dan Kata Kunci 

Partisipasi seorang mahasiswa dengan retardasi mental ringan dalam reses sering 

dapat menjadi menantang dan bermanfaat bagi siswa dan guru. Makalah ini akan 

membahas karakteristik umum siswa dengan retardasi mental ringan dan 

menyajikan solusi dasar untuk meningkatkan pengalaman siswa ini dalam 

pengaturan reses. Awalnya definisi dan prevalensi kecacatan akan disajikan. Hal 

ini akan diikuti oleh diskusi tentang kecacatan bagi seorang individu di dalam 

kelas, termasuk metode pengajaran yang tepat dan kemungkinan tantangan dan 

solusi untuk anak dengan retardasi mental ringan dalam pengaturan reses.  

https://eric.ed.gov/
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Terakhir, metode spesifik secara proaktif termasuk mahasiswa dengan retardasi 

mental yang ringan dalam aktivitas reses yang berhubungan dengan bola basket 

akan dibahas. 

4. Metode  

- 

5. Hasil dan Pembahasan 

a. Anak RM mungkin memiliki perkembangan kognitif rendah, yang dapat 

mencakup matematika, bahasa, rentang perhatian pendek, kesulitan 

memori dan keterlambatan dalam pengembangan pidato. Hubungan sosial 

sering terkena danpak. Anak mungkin menunjukkan masalah perilaku, 

menjadi belum matang, menampilkan beberapa perilaku 

obsesif/kompulsif, kurangnya pemahaman verbal/nonverbal dan akan 

sering mengalami kesulitan mengikuti aturan dan rutinitas. Implikasi Skill 

adaptif (keterampilan sehari-hari untuk berfungsi) sering terkena danpak. 

Anak ini mungkin canggung, menggunakan bahasa sederhana dengan 

kalimat pendek, memiliki keterampilan organisasi minimal dan akan 

memerlukan pengingat tentang mencuci tangan, menyikat gigi 

(keterampilan hidup). Lemah kepercayaan sering ditunjukkan oleh siswa 

RM. Para siswa ini sering kali mudah frustasi dan memerlukan 

kesempatan untuk meningkatkan harga diri. Banyak dukungan biasanya 

akan diperlukan untuk memastikan mereka mencoba hal baru dan 

mengambil risiko dalam belajar. 

b. Guru menjauhkan gangguan dan transisi ke minimum. Menyediakan 

lingkungan belajar yang mendorong dan mendukung yang akan 

memanfaatkan keberhasilan dan harga diri siswa. Memastikan bahwa 

rutinitas dan aturan yang konsisten. Menggunakan kalimat sederhana, 

pendek, dan tidak rumit untuk memastikan pemahaman yang maksimal. 

Menghalangi petunjuk atau arah sering dan menanyakan kepada siswa 

“apakah klarifikasi lebih lanjut diperlukan?”. Guru membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial yang tepat untuk mendukung 

hubungan teman dan rekan. Guru mengajarkan keterampilan organisasi. 



 

Guru menggunakan perilaku kontrak dan memperkuat perilaku positif jika 

diperlukan. Guru membantu dengan strategi penanggulangan. 

6. Simpulan 

Partisipasi siswa dengan retardasi mental ringan dalam reses sering dapat 

menantang dan bermanfaat bagi siswa dan guru. Imbalan dapat mewujudkan diri 

dalam kemampuan guru untuk menjamin keselamatan semua siswa dalam 

lingkungan suara instruaksional. Makalah ini telah diharapkan membahas 

beberapa keprihatinan dasar dan solusi untuk meningkatkan pengaturan reses 

siswa dengan retardasi mental ringan.   
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Lampiran 10. Dokumentasi Foto 

 

Dokumentasi tanggal 20 April 2020 

Siswa RM sedang mengerjakan 

soal matematika 

 

Dokumentasi tanggal 20 April 2020 

Siswa RM sedang menyalin tulisan di 

papan tulis 

 

Dokumentasi tanggal 14 April 2020 

Lembar ujian tengah semester 

genap siswa RM 

 

Dokumentasi tanggal 20 April 2020 

Siswa RM menulis nama dan nomor absen 
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Dokumentasi tanggal 20 April 2020 

Jawaban dan tulisan siswa RM 

 

Dokumentasi tanggal 14 April 2020 

Jawaban pada lembar ujian tengah 

semester genap siswa RM 

 

Dokumentasi tanggal 20 April 2020  

Wawancara peneliti dengan Siswa RM 



 

Lampiran 11. Reduksi Data 

Tabel 7 Reduksi Data 

N

o 

Sub fokus Kategori 

Reduksi hasil wawancara dan Telaah Artikel 

GK RM SR1 SR2 SR3 

1.  Cara siswa 

RM dalam 

menulis dan 

menyelesaika

n soal 

matematika 

yang 

dberikan 

Keterampila

n Menulis 

 

 Siswa RM 

dapat 

menulis, 

tetapi 

tulisannya 

terkadang 

bisa dibaca 

terkadang 

juga tidak 

bisa dibaca, 

 Hanya bisa 

 namanya 

sendiri. 

 Siswa 

mengetahui di 

mana harus 

menulis. 

 Bisa menulis 

namanya dan 

menyalin soal, 

 Terkadang 

tulisannya 

dapat terbaca 

dan tidak 

terbaca. 

 Menulis nama 

dan jawaban di 

tempat yang 

 Dapat 

menulis nama 

dengan jelas, 

 Menulis nama 

dan jawaban 

di tempat 

yang tepat. 

 Terkadang 

tulisan dapat 

terbaca, 

terkadang 

juga tidak, 

 Menyalin 

soal atau 

menulis 

nama, 

 Menulis 

nama dan 
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menyalin, dan 

menulis 

namanya saja. 

 Menulis 

jawaban di 

tempat yang 

tepat. 

tepat, 

 Siswa RM 

terkadang mau 

menulis 

terkadang juga 

tidak mau 

menulis. 

jawaban di 

tempat yang 

tepat. 

Hasil telaah artikel: Siswa RM mengalami hambatan dalam motorik halus, sehingga ada nya 

kesulitan dalam menulis. Mereka mampu menulis namanya sendiri, dan menyalin. 

Cara 

penulisan 

kalimat 

 Tidak 

mencoret – 

coret buku. 

 Memperhatika

n tulisan di 

depan lalu 

disalin di 

buku. 

 Menulis 

seperti yang 

dilihat. 

 Pernah 

mencoret – 

coret meja. 

 Menulis 

nama nya 

dengan huruf 

yang tepat. 

 Menyalin 

tulisa yang 

dilihat. 



 

Hasil telaah artikel:  Dalam area membaca dan menulis, Siswa RM mampu melakukannya masih 

dengan bimbingan, ataupun mandiri dalam kata-kata sederhana atau biasa dijumpai. 

Cara 

penulisan 

 Bisa menulis 

simbol satu 

sampai 

sepuluh. 

 Tulisan jelas, 

dan dapat 

dibaca. 

 Hanya 

menulis 

simbol 

bilangan satu. 

 Dapat menulis 

dan menyalin 

simbol 

bilangan. 

 Lebih jelas 

menulis 

simbol 

bilangan 

dibandingkan 

menulis 

huruf. 

 Menulis 

simbol 

bilangan 

dengan 

tegas dan 

jelas. 

Hasil telaah artikel: Siswa RM dapat menulis angka dengan baik jika dilatih dengan hati – hati 

dan menggunakan gambar atau media pembelajaran. 

Pemahaman 

materi 

 Dapat 

menyebutkan 

simbol 

bilangan 

 Tidak 

memahami 

materi.  

 Persentase 

 Persentase 

jawaban salah 

lebih tinggi 

dari pada 

 Persentase 

jawaban salah 

lebih tinggi 

dari pada 

 Kesulitan 

disemua 

mata 

pelajaran. 
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dengan benar 

sesuai 

kemauannya. 

 Tidak 

mengetahui 

jika siswa RM 

sudah paham 

atau tidak 

karena siswa 

RM hanya 

diam saja. 

 Persentase 

jawaban salah 

lebih tinggi 

dari pada 

jawaban salah 

lebih tinggi 

dari pada 

jawaban benar 

setiap soal 

yang 

diberikan. 

 Bisa 

menyebutkan 

simbol 

bilangan 

dengan benar 

sesuai 

kemauannya. 

 

jawaban benar 

setiap soal 

yang 

diberikan. 

 Dapat 

menjawab soal 

pilihan ganda, , 

namun tidak 

dapat 

menjawab soal 

uraian. 

 Jawaban yang 

di tulis 

terkadang 

benar, 

jawaban 

benar setiap 

soal yang 

diberikan. 

 Dapat 

menjawab 

soal pilihan 

ganda, , 

namun tidak 

dapat 

menjawab 

soal uraian.. 

 Soal di tulis 

kembali 

dikolom 

 Soal yang 

diberikan 

oleh guru 

kepada 

siswa RM 

lebih mudah 

dari soal 

siswa 

reguler 



 

jawaban 

benar setiap 

soal yang 

diberikan. 

 Dapat 

menjawab 

soal pilihan 

ganda, namun 

tidak dapat 

menjawab 

soal uraian. 

 Jawaban yang 

di tulis 

terkadang 

benar, 

terkadang 

salah. 

 Soal di tulis 

kembali 

dikolom 

jawaban 

 Dapat 

menyebutkan 

simbol 

bilangan 

dengan benar 

sesuai 

kemauannya. 

jawaban 

 Bisa 

menyebutkan 

simbol 

bilangan 

dengan benar 

sesuai 

kemauannya. 

 Soal yang 

diberikan oleh 

guru kepada 

siswa RM 

lebih mudah 

dari soal 

siswa reguler 
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terkadang 

salah. 

 Soal di tulis 

kembali 

dikolom 

jawabnan, 

 Terkadang 

tidak semua 

soal di jawab. 

 Mengalami 

kesulitasn 

disemua mata 

pelajaran. 

Hasil Telaah artikel: Keterbatasan kognitif siswa RM menjadikan kurangnya pemahaman 

pembelajaran pada  matematika, bahasa, rentang perhatian pendek, kesulitan memori dan 



 

keterlambatan dalam belajar.  Menggunakan kalimat sederhana, pendek, dan tidak rumit untuk 

memastikan pemahaman yang maksimal.  Guru membantu dengan strategi penanggulangan. 

Metode dan 

cara 

penyelesaian 

soal 

 Punya cara 

tersendiri 

seperti 

melihat siswa 

reguler 

mengerjakan 

tugas. 

 Menggunakan 

jari untuk 

menghitung. 

 Sebelum 

mengerjakan 

biasanya 

 Menunjukan 

cara 

berhitung 

dengan 

tangan dan 

jari. 

 Hanya diam 

saja lalu 

mengerjakan 

 Menghitung 

menggunakan 

jari, tetapi 

sedikit lama. 

 Menggunakan 

jari untuk 

berhitung. 

- 
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melihat siswa 

reguler yang 

sedang 

mengerjakan 

tugasnya 

masing – 

masing. 

Hasil telaah artikel: - 

2. Aktivitas 

yang 

dilakukan 

siswa RM 

selama 

mengikuti 

pembelajaran 

Kedisiplinan 

saat belajar 

 Diam saja 

tidak 

membuat 

kegiatan yang 

mengganggu 

saat belajar. 

 Tertawa jika 

 Memperagaka

n saat belajar 

yang hanya 

duduk diam 

memperhatika

n ke arah 

guru. 

 Duduk diam 

tidak 

mengganggu, 

 Mengumpulka

n tugas pada 

waktunya 

walaupun 

 Hanya diam 

saja 

memperhatika

n, 

 Tertawa jika 

ada sesuatu 

yang lucu. 

 Duduk diam 

di pojok 

tanpa suara 

atau gerakan 

yang 

menggangg

u. 



 

ada sesuatu 

yang lucu. 

 Mengumpulk

an tugas pada 

waktunya 

walaupun 

belum selesai 

di kerjakan. 

 Mengikuti 

kegiatan 

diluar 

pembelajaran. 

 Rajin datang 

ke sekolah 

 Memakai 

 Senang 

datang ke 

sekolah 

belum selesai 

di kerjakan. 

 Memakai 

pakaian yang 

rapi. 

 Tertawa jika 

ada sesuatu 

yang lucu. 

 Tidak pernah 

terlambat 

masuk ke 

dalam kelas. 

 Mengumpulk

an tugas pada 

waktunya 

walaupun 

belum selesai 

di kerjakan. 

 Rajin datang 

ke sekolah 

 Memakai 

 Mengikuti 

kegiatan 

diluar 

pembelajara

n. 
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pakaian yang 

rapi 

Hasil telaah artikel:  Siswa RM dapat melakukan pemelirahaan diri dengan baik dengan bantuan 

orang tua dan orang lain. 

Sikap 

kepada 

siswa 

reguler 

 Tidak pernah 

mengganggu 

siswa reguler 

ketika tidak 

diberi tugas. 

 Dapat berbaur 

dan mengikuti 

keadaan di 

dalam kelas 

dengan siswa 

reguler saat 

 Menerima 

bantuan dari 

siswa reguler 

dan guru 

 Mengucapka

n terima 

kasih. 

 Tidak 

merespon 

atau 

membalas 

 Menerima 

bantuan tanpa 

respon. 

 Tidak pernah 

membalas jika 

diejek. 

 Tidak pernah 

mengganggu 

siswa reguler. 

 Hanya diam, 

tidak 

mengganggu 

siswa reguler 

ketika belajar, 

 Menerima 

bantuan tanpa 

respon, 

 Terkadang 

bilang terima 

kasih. 

 Menerima 

bantuan 

tanpa 

respon, 

 Tidak 

pernah 

melihat 

siswa RM 

menggangg

u siswa 

reguler, 



 

belajar 

maupun 

istirahat. 

 Tidak pernah 

membalas 

tindakan 

siswa reguler 

jika di ejek 

atau berlaku 

kasar. 

bila diejek. 

 Tidak 

mengganggu 

siswa reguler 

ketika 

belajar. 

 Mengucapk

an terima 

kasih 

kepada 

siswa 

reguler. 

Hasil telaah artikel: Siswa RM dapat berinteraksi dengan teman sebayanya, mampu menjalin 

percakapan, namun tidak untuk bermain bersama, karena anak RM cenderung menjadi penonton. 

Perhatian 

kepada guru 

ketika 

 Tidak pernah 

mengajukan 

pertanyaan. 

 Diam dan 

memperhatik

an saat guru 

 Memperhatika

n dan diam 

saat guru 

 Jika ditanya 

oleh guru 

terkadang 

 Tidak 

pernah 

menggangg
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menjelasan 

materi 

 Hanya diam 

memperhatika

n. 

 Jika ada 

keinginan 

untuk buang 

air, maka 

siswa RM 

menunggu 

penjelasan 

materi selesai. 

 Tidak pernah 

berbicara 

kepada guru 

secara 

menjelaskan 

materi. 

 Mangatakan 

“saya ke 

belakang” 

kepada guru 

ketika hendak 

pergi untuk 

buang air. 

menjelaskan 

materi. 

 Memanggil 

untuk 

mengatakan 

ingin buang 

air sebelum 

meminta izin 

kepada guru. 

menjawab 

terkadang 

juga tidak 

menjawab. 

 Tidak pernah 

mengajukan 

pertanyaan. 

 Menunggu 

guru selesai 

menjelaskan 

materi lalu 

jalan ke arah 

guru untuk 

meminta izin 

buang air. 

u saat guru 

menerangka

n materi, 

 Tidak 

pernah 

bertanya 

kepada 

guru. 



 

berlebihan. 

Hasil telaah artikel: - 

3. Perilaku guru 

dan siswa 

reguler dalam 

membantu 

siswa RM 

menyelesaika

n tugas. 

Emosi guru 

 Menegur 

siswa RM 

dengan suara 

lembut ketika 

tidak 

memperhatika

n penjelasan 

guru. 

 Tidak pernah 

dimarahi oleh 

guru. 

 Pernah 

dimarahi oleh 

guru saat tidak 

mengerjakan 

tugas. 

 Siswa ditegur 

karena 

mencoret – 

coret meja. 

 Tidak pernah 

dimarahi atau 

ditegur guru 

dengan nada 

yang tinggi. 

Tidak pernah 

dimarahi atau 

ditegur guru 

dengan nada 

yang tinggi. 

Hasil telaah artikel: lebih memperhatikan cara bicara kepada siswa RM agar tidak mudah 

tersinggung dan dapat dipahami dengan baik. 

Perhatian 

siswa 

 Siswa RM 

berteman baik 

 Sering 

membantu, 

 Membantu 

siswa RM 

 Membantu 

mengerjakan 

 Membantu 

mengerjaka
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reguler dengan siswa 

reguler. 

 Selalu 

membantu 

jika siswa RM 

terlihat 

mengalami 

kesulitan, 

 Tidak pernah 

melakukan 

bullying, 

kecuali oleh 

siswa reguler 

di kelas lain. 

 Tidak pernah 

mengejek 

atau 

membully. 

dengan cara 

menunjukan 

tempat 

menulis nama, 

 Membatu 

mengerjakan 

tugas, 

 Mengajak 

bermain, 

 Tidak pernah 

mengejek. 

tugas, 

 Mengajak 

bermain, 

 Tidak pernah 

mengejek. 

n tugas, 

 Tidak 

pernah 

mengejek. 

Hasil telaah artikel: - 



 

Perilaku 

guru selama 

pembelajara

n 

 Membantu 

siswa RM 

ketika 

mengerjakan 

soal, 

 Memberikan 

semangat 

ketika siswa 

RM merasa 

tidak percaya 

diri, 

 Memberikan 

tugas dengan 

kategori atau 

tingkat 

 Membantu 

siswa RM 

ketika 

mengerjakan 

soal, 

 Bertanya 

apakah siswa 

RM sudah 

menyelesaika

n tugas, 

 Guru 

memberikan 

semangat saat 

siswa RM 

malas belajar. 

 Membantu 

siswa RM 

ketika 

mengerjakan 

soal, 

 Bertanya 

apakah siswa 

RM sudah 

menyelesaikan 

tugas 

 

 Membantu 

siswa RM 

ketika 

mengerjakan 

soal, 

 Memberikan 

tugas dengan 

kategori atau 

tingkat 

kesulitan 

yang lebih 

mudah dari 

siswa reguler. 

 Tidak pernah 

memarahi 

 Membantu 

siswa RM 

ketika 

mengerjakan 

soal, 

 Bertanya 

apakah 

siswa RM 

sudah 

menyelesaik

an tugas, 

 Memberikan 

tugas 

dengan 

kategori 
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kesulitan 

yang lebih 

mudah dari 

siswa reguler. 

 
siswa RM. 

 

atau tingkat 

kesulitan 

yang lebih 

mudah dari 

siswa 

reguler. 

Hasil telaah artikel:  Guru memberikan perilaku yang dapat meningkatkan dan mendukung siswa 

RM dalam hal kognitif. Guru meningkatkan kepercayaan diri. Lemah kepercayaan sering 

ditunjukkan oleh siswa RM. Para siswa ini sering kali mudah frustasi dan memerlukan 

kesempatan untuk meningkatkan harga diri. Banyak dukungan biasanya akan diperlukan untuk 

memastikan mereka mencoba hal baru dan mengambil risiko dalam belajar. 

Kerjasama  Ikut kerja 

kelompok, 

 Mau 

berkerjasana 

 Melaksanaka

n piket. 

 Tidak 

membantu 

dalam 

pengetahuan, 

 Membantu 

pekerjaan 

kelompok 

seperti 

- 



 

dalam hal 

keuangan 

kelompok, 

 Membantu 

pekerjaan 

kelompok 

seperti 

menggunting, 

menempel. 

 Tidak 

membantu 

dalam 

pengetahuan, 

hanya diam 

memperhatika

hanya diam 

memperhatika

n, 

 Melaksanakan 

piket. 

 Ikut kerja 

kelompok, 

 Mau 

berkerjasana 

dalam hal 

keuangan 

kelompok, 

 

menggunting, 

menempel. 

 Tidak 

membantu 

dalam 

pengetahuan, 

hanya diam 

memperhatika

n, 

 Melaksanaka

n piket. 

 Ikut kerja 

kelompok, 

 Mau 

berkerjasana 
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n, 

 Melaksanakan 

piket. 

dalam hal 

keuangan 

kelompok, 

 

 

Hasil telaah arikel: Siswa RM mampu bekerjasama dengan orang lain ataupun teman sebayanya 

dalam beberapa kesempatan. 



 

Lampiran 12. Pengkodean Analisis Data 

Tabel 8 Sistem Pengkodean Analisis Data 

NO ASPEK PENGKODEAN KODE 

1. Kasus Latar Penelitian 

 

a. SDN Tapos 4 Depok 

 

 

I 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

b. Telaah Artikel 1 

c. Telaah Artikel 2 

d. Telaah Artikel 3 

e. Dokumentasi 

 

W 

TA1 

TA2 

TA3 

D 

3. Sumber Data 

a. Guru Kelas 

b. Siswa RM 

c. Siswa Reguler 1 

d. Siswa Reguler 2 

e. Siswa Reguler 3 

 

GK 

RM 

SR1 

SR2 

SR3 

4. Sub fokus Penelitian 

 

a. Cara siswa RM dalam menulis dan menyelesaikan soal 

matematika yang diberikan. 

 

1) Cara dan keterampilan siswa RM menulis soal 

Matematika. 

 

 

 

 

 

 

W.GKMsSM 

W.SR1MsSM 
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2) Pemahaman Materi 

 

 

 

 

 

 

3) Cara siswa RM menyelesaikan soal Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

b. Aktivitas yang dilakukan siswa RM selama mengikuti 

pembelajaran. 

 

1) Kedisiplinan 

 

 

 

W.SR2MsSM 

W.SR3MsSM 

W.RMMsSM 

TA.MsSM 

 

W.GKPM 

W.SR1PM 

W.SR2PM 

W.SR3PM 

W.RMPM 

TA.PM 

 

W.GKMnSM 

W.SR1MnSM 

W.SR2MnSM 

W.SR3MnSM 

W.RMMnSM 

TA.MnSM 

 

 

 

 

 

W.GKK 

W.SR1K 



 

 

 

 

2) Sikap kepada siswa reguler 

 

 

 

 

 

 

3) Perhatian kepada guru ketika menjelaskan 

 

 

 

 

 

 

c. Perilaku guru dan siswa reguler dalam membantu siswa 

RM menyelesaikan tugas. 

 

1) Emosi guru 

 

 

 

 

 

 

W.SR2K 

W.SR3K 

W.RMK 

TA.K 

 

W.GKSKSR 

W.SR1SKKSR 

W.SR2SKKSR 

W.SR3SKKSR 

W.RMSKKSR 

TA.SKKSR 

 

W.GKGM 

W.SR1GM 

W.SR2GM 

W.SR3GM 

W.RMGM 

TA.GM 

 

 

 

 

W.GKEG 

W.SR1EG 

W.SR2EG 
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2) Perhatian siswa reguler 

 

 

 

 

 

 

3) Perhatian guru 

 

 

 

 

 

 

4) Kerjasama 

W.SR3EG 

W.RMEG 

TA.EG 

 

W.GKPSR 

W.SR1PSR 

W.SR2PSR 

W.SR3PSR 

W.RMPSR 

TA.PSR 

 

W.GKPG 

W.SR1PG 

W.SR2PSG 

W.SR3PG 

W.RMPG 

TA.PG 

 

W.GKKs 

W.SR1Ks 

W.SR2Ks 

W.SR3Ks 

W.SRKs 

TA.Ks 

5. Waktu Kegiatan. : 



 

6. Point : 

7. Nomor / Paragraf . 
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Lampiran 13. Pengkodean Reduksi Data 

Tabel 9 Pengkodean Reduksi Data 

Koding Data/Hasil Pengamatan 

W.GKMsSM P: Apakah siswa RM dapat menulis? 

GK: Dapat, bisa. 

P: Apakah siswa RM dapat menulis atau menyebutkan huruf atau kalimat 

dengan jelas? 

GK: Kalau menulis huruf bisa, kalau menulis kalimat siswa RM lambat. 

P: Lambatnya seperti apa bu? 

GK: Kalau kalimatnya terdiri dari beberapa kata, siswa RM akan lama 

menulisnya. Kalau hanya dua kata, misalkan “ini buku” siswa RM bisa 

menulis. 

P: Selanjutnya, kalau yang sering ditulis oleh siswa RM, misalkan ibu 

sedang menerangkan di depan kelas, siswa RM ikut menulis sesuai dengan 

yang ibu ucapkan atau menulis coret mencoret di bukunya? 

GK: Menulis, siswa RM ikut menulis, dan tidak pernah mencoret – coret 

buku. Tetapi tidak semuanya ditulis sama siswa RM. Mungkin hanya 

beberapa yang siswa RM pahami yang ditulis sama siswa RM. Kadang – 

kadang hanya satu kalimat.  

P: Jadi sesuai kemauan siswa RM ya bu, kalau untuk menulis? 

GK: Iya 

P: Apakah Anda dapat membaca apa yang ditulis oleh siswa RM? 

GK: Bisa. 

P: Biasanya apa yang sering siswa RM tulis? 



 

GK: Kalau saya menerangkan matematika, siswa RM menulis angka – 

angka. Kalau saya menerangkan mata pelajaran yang lain, seperti Bahasa 

Indonesia, IPA hanya beberapa yang ditulis, tidak  diselesaikan. 

P: Menurut Anda tulisannya rapi atau tidak? 

GK: Tidak, tulisannya tidak rapi, tapi terbaca hurufnya. Kadang – kadang 

huruf  “a” seperti huruf “o”. Tapi saya kasih penjelasan kadang – kadang 

bisa berubah dan sesuai. Tetapi kadang – kadang juga besoknya berubah 

lagi. 

P: Apakah siswa RM menulis jawaban dari soal yang anda berikan 

ditempat yang tepat? 

GK: Kalau menulis selalu di tempatnya. Tetapi tulisannya kadang – 

kadang tidak bisa dimengerti. Siswa RM tau harus menulis jawabannya di 

mana. Siswa RM juga tau tempat untuk menulis namanya dan absenya di 

tempat yang tempat. Terkadang juga dibantu oleh temannya. 

 (I.W.GKMsSM:14-04-2020) 

W.SR1MsSM P: Apakah kamu pernah memperhatikan siswa RM menulis? 

SR1: Pernah. 

P: Bagaimana pendapat kamu dengan tulisan siswa RM? 

SR1: Kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak jelas. 

P: Kadang – kadang bagus, kadang – kadang jelas gitu ya. Apakah siswa 

RM dapat menulis kalimat? 

SR1: Bisa 

P: Kalimat apa yang biasanya siswa RM tulis? 

SR1: Huruf N, A gitu. 

P: Oh, berarti nama siswa RM bisa ditulis, siswa RM bisa menulis 
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namanya sendiri gitu ya. Terus, kamu bisa tidak baca tulisan RM? 

SR1: Kadang – kadang bisa bu. 

P: Kadang – kadang kalau tulisannya jelas bisa gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Kalau siswa RM bisa menulis simbol bilangan? 

SR1: Bisa 

P: Oh, berarti tergantung kemauan siswa RM ya. Kalau menulis juga gitu, 

tergantung kemauan siswa RM? 

SR1: “Mengangguk” 

SR1: Suka menulis, nyoret – nyoret buku. 

P: Suka nyoret – nyoret meja juga? 

SR1: Suka bu. 

 (I.W.SR1MsSM:15-04-2020) 

W.SR2MsSM P: Pernahkah kamu melihat siswa RM menulis? 

SR2: Pernah. 

P: Apa pendapat kamu mengenai tulisan siswa RM? 

SR2: Kadang – kadang jelas bu. 

P: Siswa RM biasanya menulis apa? 

SR2: Menulis namanya sendiri bu. 

P: Jelas tidak siswa RM menulis namanya? 

SR2: Jelas bu. 

P: Tempat menulisnya benar? 

SR2: Benar bu. 

P: Siswa RM menulis sendiri di tempat menulis nama atau di tulis sama 

temannya? 



 

SR2: Menulis sendiri bu. 

P: Pernah lihat siswa RM menulis simbol bilangan? 

SR2: Pernah bu. 

P: Tetapi jelas tulisannya? 

SR2: Tidak bu, kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak. 

SR2: Kadang – kadang soalnya disalin sama siswa RM di kolom jawaban. 

 (I.W.SR2MsSM:15-04-2020) 

W.SR3MsSM P: Apakah kamu pernah melihat siswa RM menulis? 

SR3: Pernah 

P: Bagaimana pendapatmu mengenai tulisan siswa RM? 

SR3: Kadang – kadang jelas, kadang – kadang tidak. 

P: Pernah membaca tulisan siswa RM? 

SR3: Pernah. 

P: Tulisan apa yang kamu baca? 

SR3: Baca namanya sendiri, angka, kadang – kadang soal yang disalin. 

P: Siswa RM menulis namanya ditempat yang tepat? 

SR3: Iya. 

P: Pernah melihat siswa RM menulis angka? 

SR3: Pernah. 

P: Angka berapa yang sering siswa RM tulis? 

SR3: Angka satu sampai sepuluh. 

P: Kalau sedang belajar matematika, siswa RM ikut menulis juga? 

SR3: Iya. 

(I.W.SR3MsSM:15-04-2020) 

W.RMMsSM P: Kamu bisa menulis? 



98 

 

RM: “Mengangguk”. 

P: Bisa ya? Coba tulis namamu. 

RM: “Menulis”. 

P: Kamu tahu ya dimana harus menulis nama ? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Bisakah kamu menulis angka lima? 

RM: “Menulis”. 

P: Wah, tulisanmu bagus ya. Coba sekarang kamu menulis angka satu dan 

seterusnya disini”. 

RM: “Menulis”. 

P: Kok cuma angka satu aja? Angka dua sama tiga nya kemana? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kamu banyak senyum ya, manis sekali, ayo tulis lagi angka yang kamu 

tahu. 

RM: Sudah aja bu. 

(I.W.RMMsSM:20-04-2020) 

W.GKPM P: Apakah siswa RM bisa menyebutkan lambang bilangan? 

GK: Bisa 

P: Lambang bilangan apa saja yang bisa disebutkan oleh siswa RM? 

GK: Yang siswa RM pahami biasanya dari satu sampai sepuluh. 

P: Menyebutkannya berurutan atau tidak? 

GK: Berurutan bisa, diacak bisa. 

P: Siswa RM bisa tidak menyelesaikan soal matematika, seperti siswa 

reguler. 

GK: Tidak bisa kalau soalnya seperti siswa reguler. Siswa RM istimewa, 



 

soalnya pun tetap ikut dengan yang lain. Tetapi siswa RM 

mengerjakannya kadang –kadang hanya satu nomor, dan kadang – kadang 

juga tidak selesai. Kadang – kadang juga angka nya ditulis sendiri sama 

siswa RM walaupun bukan jawabannya. Jadi seperti hanya asal menulis 

saja. 

P: Berarti siswa RM hanya menjawab beberapa soal. Tidak semuanya ya 

bu? 

GK: Iya 

P: Paling sering siswa RM menjawab semua soal atau beberapa? 

GK: Paling hanya dikerjakan satu atau dua soal. Kadang – kadang juga 

hanya menyalin soal yang ada di tulis di kolom jawaban. 

P: Dari jawaban yang siswa RM tulis itu, rata – rata jawabannya benar 

atau tidak? 

GK: Ada yang benar, ada juga yang tidak. Ya karena kemampuannya 

kurang jadi banyak yang tidak benar. 

GK: Kadang – kadang jawabannya benar, kadang – kadang jawabannya 

juga tidak nyambung sama sekali. 

P: Oh, kadang – kadang siswa RM menulis sesuatu yang tidak nyambung 

ya bu? 

GK: Iya. 

GK: Kadang – kadang tulisannya juga tidak sesuai dengan yang kita 

harapkan. Mugkin menurut siswa RM jawabannya benar, tetapi tidak 

sesuai dengan apa yang kita pikirkan. 

P: Berarti siswa RM ikut membaur dengan suasana di dalam kelas ya bu. 

Apakah siswa RM dapat memahami materi matematika yang diberikan 
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dengan baik? 

GK: Kalau memahami dengan baik sepertinya tidak bisa ya, jadi kalau 

guru memberikan materi atau memberikan soal untuk dikerjakan, siswa 

RM akan memperhatikan. Namun mengerti atau tidaknya tentu tidak 

sepenuhnya saya ketahui. Masalahnya kadang – kadang siswa RM menulis 

soal, tetapi tidak dikerjakan. kadang – kadang juga dikerjakan satu nomor.  

P: Untuk soal Pilihan ganda, siswa RM dapat mengerjakan? 

GK: Bisa, dan kadang – kadang juga ada yang benar. Siswa RM benar 

hanya menyilang di salah satu jawaban, dan dimana siswa RM harus 

menyilang siswa RM tau. Tetapi jawabnnya juga kadang – kadang benar. 

Mungkin siswa RM pakai ilmu kira –kira atau memang siswa RM paham, 

saya juga kurang mengerti. 

P: Untuk pertanyaan isian, apakah siswa RM dapat menjawab? 

GK: Kalau untuk menulis pertanyaan isian siswa RM tidak pernah benar. 

Tetapi tempat untuk menulis jawaban selalu benar. Untuk matematika 

menulis angka kadang – kadang jawabannya juga benar. 

P: Berapa persentase jawaban benar dari soal yang Anda berikan? 

GK: Soal mata pelajaran seperti IPA, Bahasa Indonesia, dan mata 

pelajaran selain matematika persentase hanya sepertinya dibawah 10%. 

Kalau untuk matematika bisa sampai 40%. 

GK: Kalau memahami dengan baik sepertinya tidak bisa ya, jadi kalau 

guru memberikan materi atau memberikan soal untuk dikerjakan, siswa 

RM akan memperhatikan. Namun mengerti atau tidaknya tentu tidak 

sepenuhnya saya ketahui. Masalahnya kadang – kadang siswa RM menulis 

soal, tetapi tidak dikerjakan. kadang – kadang juga dikerjakan satu nomor. 



 

Siswa RM juga biasanya diam seperti berpikir baru menulis, atau tengok 

lihat temannya. Kadang – kadang juga jarinya bergerak seperti berhitung. 

Begitu juga dengan mata pelajaran yang lainnya. 

(I.W.GKPM:14-04-2020) 

W.SR1PM P: Kadang – kadang gak mau menulis? Terus, pernah melihat siswa RM 

berhitung? 

SR1: Kayak, hmm. Satu, dua, tiga, kaya biasa bu. 

P: Berhitung biasa ya, sampai sepuluh siswa RM bisa? 

SR1: Bisa bu. 

P: Misalkan siswa RM diberikan soal apa, jawabannya bener gak? 

SR1: Kadang-kadang bener bu. Kalau soalnya ABC (pilihan ganda). 

P: Jadi, kalau dikasih soal ABC siswa RM bisa mengerjakan. Siswa RM 

bisa membaca? 

SR1: Tidak bisa bu, kadang – kadang ada dua bu silangnya. 

P: Tetapi kadang – kadang jawabannya ada yang benar? 

SR1: Iya bu. 

P: Menurut kamu jawaban betul dengan jawaban salah, lebih banyak 

mana? 

SR1: Lebih banyak salahnya bu. 

(I.W.SR1PM:15-04-2020) 

W.SR2PM P: Kalau siswa RM mengerjakan soal, benar atau tidak jawabannya? 

SR2: Kadang-kadang benar. 

P: Banyak benar nya atau salahnya? 

SR2: Banyak salahnya bu. Tapi kadang – kadang juga bener kalau 

pertanyaannya ABC (pilihan ganda). 
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P: Kalau soal isian, siswa RM bisa tidak menjawab? 

SR2: Bisa bu, tapi tidak jelas tulisannya. Kadang – kadang soalnya disalin 

sama siswa RM di kolom jawaban. 

P: Kalau jajan, siswa RM bisa memberikan uang jajan ke tukang 

jajanannya? 

SR2: Bisa bu, siswa RM mengerti. 

P: Terus uang kembaliannya bagaimana? 

SR2: Bisa juga siswa RM menghitung bu. 

P: Soalnya di bedain atau tidak oleh guru?. 

SR2: Iya bu, soalnya gampang banget. 

(I.W.SR2PM:15-04-2020) 

W.SR3PM P: Pernah tidak melihat siswa RM berhitung? 

SR3: Tidak. 

P: Biasanya siswa RM kesulitan di mata pelajaran apa? 

SR3: Kayaknya di semua pelajaran bu. 

P: Menurut kamu, tugas yang diberikan guru oleh siswa RM sulit atau 

sangat mudah? 

SR3: Sangat mudah bu. 

(I.W.SR3PM:15-04-2020) 

W.RMPM P: Kamu mengerti penjelasan guru? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Mengerti atau tidak? 

RM: tidak. 

P: Kalau kamu tidak mengerti, kamu ngapain? 

RM: “Tersenyum.” 



 

P: Kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Soalnya susah tidak? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Berarti kamu bisa ya mengerjakan? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Pernah dapat nilai 100 tidak? 

RM: Tidak. 

P: Dapatkah kamu menyebutkan angka mulai dari nomor 1? 

RM: Satu, dua, tiga. 

P: Kamu bisa tambah – tambahan? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Bisa tidak? Ayo dijawab. 

RM: “mengangguk”. 

P: Bisa ya berarti, coba kamu selesaikan soal satu ditambah satu ini! 

RM: “Menulis”. 

P: Kamu bisa menghitung uang? 

RM: Iya. 

P: Coba ibu tanya, kamu punya uang dua ribu, lalu ibu kasih kamu lagi 

seribu, jadi berapa uang kamu? 

RM: Tiga ribu. 

P: Tiga ribu bisa buat beli apa? 

RM: Cilok.  

P: Ciloknya harganya tiga ribu? 

RM: Iya. 
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P: Kalo ciloknya harganya dua ribu, uang kamu tinggal berapa? 

RM: Seribu. 

(I.W.RMPM:20-04-2020) 

W.GKMnSM P: Pernah tidak ibu melihat siswa RM berhitung? 

GK: Siswa RM bisa berhitung menggunakan jarinya. Entah bagaimana 

caranya, siswa RM menggunakan jari dan kadang – kadang jawabannya 

benar, kadang – kadang jawabannya juga tidak nyambung sama sekali. 

P: Siswa RM punya cara tersendiri untuk menyelesaikan soal yang ibu 

berikan ya? 

GK: Kemungkinan seperti itu. Kadang – kadang tulisannya juga tidak 

sesuai dengan yang kita harapkan. Mugkin menurut siswa RM jawabannya 

benar, tetapi tidak sesuai dengan apa yang kita pikirkan. 

P: Apakah ada perbedaan cara siswa RM menyelesaikan soal dengan 

siswa yang lain? 

GK: Pasti, kadang – kadang siswa RM diam – diam dulu tengak tengok 

melihat siswa reguler mengerjakan, lalu siswa RM ikut juga mengerjakan. 

Seperti itu. 

(I.W.GKMnSM:14-04-2020) 

W.SR1MnSM P: Bisa ya, apakah kamu pernah melihat siswa RM berhitung? 

SR1: Pernah. 

P: Ngitungnya gimana? 

SR1: Ngitung uang bu.  

P: Ngitung uang kaya seribu dua ribu, gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Terus kalau ngitung satu tambah satu, bisa? 



 

SR1: Bisa bu. 

P: Berarti satu tambah satu gitu, siswa RM bisa jawabnya? 

SR1: Kadang – kadang bisa bu. 

P: Terus siswa RM itu suka mood gitu gak? Maksudnya kalau jawab 

pertanyaan itu tergantung mood nya siswa RM gak? Jadi kalau siswa RM 

merasa senang siswa RM mau jawab, kalau enggak siswa RM ga jawab 

gitu? 

SR1: Kadang – kadang mau, kadang – kadang tidak bu. Kadang – kadang 

juga diam aja gak mau mengerjakan. Tetapi dikumpulkan ke depan. 

P: Kamu tahu cara dia berhitung? 

SR1: Pake jari  bu, tapi lama ngitungnya. 

(I.W.SR1MnSM:15-04-2020) 

W.SR2MnSM P: Bisa contohkan bagaimana cara siswa RM berhitung? 

SR2: Pakai jari bu, satu ditambah 1 sama dengan 2, gitu bu. 

P: Kalau berhitung sebelas ditambah sebelas? 

SR2: Siswa RM ga bisa bu. 

P: Berarti hanya sampai penjumlahan 10 saja ya? 

SR2: Iya bu. 

(I.W.SR2MnSM.15-04-2020) 

W.SR3MnSM - 

W.RMMnSM P: Bisa ya berarti, coba kamu selesaikan soal satu ditambah satu ini! 

RM: “Menulis”.  

P: Jawabannya benar. Kamu pintar ya. Kamu tadi menghitungnya 

bagaimana? 

RM: “Menunjukan jarinya.” 
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(I.W.RMMnSM:20-04-2020) 

W.GKK P: Apakah siswa RM pernah melakukan kegiatan yang mengganggu saat 

proses pembelajaran? 

GK: Tidak pernah, siswa RM tu fokus belajar. Tetapi walaupun 

kemampuannya terbatas, siswa RM tidak pernah mengganggu temannya, 

ataupun bikin kekacauan di dalam kelas. hanya duduk diam, 

memperhatikan, kalau temannya tertawa, siswa RM juga ikut tertawa. 

P: Apakah siswa RM pernah bertanya ketika Anda sedang menjelaskan 

materi? 

GK: Tidak pernah. Siswa RM pasif di dalam kelas. hanya duduk diam dan 

memperhatikan. 

P: Apakah siswa RM pernah melakukan sesuatu yang mencolok? 

GK: Tidak pernah, siswa RM lebih banyak diam. Tetapi jika dimintai 

tolong untuk menghapus papan tulis, atau mengambilkan buku, siswa RM 

bersesiswa RM. Tetapi jika tidak disuruh siswa RM tidak punya inisiatif 

untuk melakukannya. 

P: Siswa RM pernah mengganggu siswa reguler sedang belajar? 

GK: Tidak pernah. 

P: Apakah siswa RM mengerjakan soal tepat waktu? 

GK: Kalau waktu sudah habis, teman – temannya mengumpulkan tugas, 

siswa RM juga ikut mengumpulkan tugasnya walaupun belum selesai. 

Siswa RM diam dan tidak pernah bilang belum, atau meminta waktu 

tambahan. 

P: Siswa RM rajin datang ke sekolah? 

GK: Rajin, kalau sakit baru siswa RM tidak datang ke sekolah, kadang – 



 

kadang orang tuanya yang datang ke sekolah, atau adik nya Bunga yang 

memberitahukan. 

P: Pernahkah siswa RM memotong saat anda menerangkan materi? 

GK: Tidak pernah, siswa RM hanya bilang izin ke belakang ke kamar 

kecil dan itupun saat saya selesai menerangkan materi. 

P: Bagaimana cara berpakaian siswa RM di sekolah? 

GK: Siswa RM rapi, tidak pernah mengeluarkan baju. Pakai atribut 

lengkap. Sepatunya juga rapi, tidak penah terlihat berantakan. 

P: Apakah siswa RM aktif di kegiatan selain belajar? 

GK: Iya, siswa RM ikut upacara, ikut pramuka juga. 

(I.W.GKK:14-04-2020) 

W.SR1K SR1: Kadang – kadang mau, kadang – kadang tidak bu. Kadang – kadang 

juga diam aja gak mau mengerjakan. Tetapi dikumpulkan ke depan. 

P: Kalau di dalam kelas siswa RM bagaimana? 

SR1: Ya, diam aja bu 

P: Diam aja gak banyak ngomong gitu, lari – larian gak? 

SR1: Tidak bu. 

P: Terus, suka ngomong sambil teriak – teriakan gitu? 

SR1: Paling ketawa bu, kalau liat temannya main. 

P: Kalau mengganggu temannya lagi belajar? 

SR1: tidak pernah 

P: Siswa RM diam? Duduk aja gitu? 

SR1: “Mengangguk”.  

P: Walaupun siswa RM ga dikasih tugas sama gurunya, siswa RM duduk 

diam gitu, sampai selesai? 
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SR1: “Mengangguk”. 

P: Menurut bunga, siswa RM itu di dalam bagaimana? Maksudnya, siswa 

RM mengganggu atau biasa saja, atau bagaimana? 

SR1: Tidak, siswa RM duduk – duduk gitu, ngeliatin temennya. P: Siswa 

RM menyelesaikan soal tepat waktu gak? 

SR1: Jarang bu, kadang – kadang cepet, kadang – kadang lama bu. 

(I.W.SR1K:15-04-2020) 

W.SR2K P: Bagaimana perilaku siswa RM di dalam kelas? 

SR2: Diam saja bu. Tidak pernah teriak – teriakan. 

P: Menurut kamu, siswa RM mengganggu tidak di dalam kelas? 

SR2: Tidak bu, biasa aja. 

P: Pernah merasakan kesenangan atau tidak selama siswa RM ada di 

dalam kelas? 

SR2: Pernah bu, siswa RM ikutan ketawa kalau temen lagi main terus 

lucu. 

P: Kalau lagi belajar, biasanya siswa RM ngapain? 

SR2: Ikut menulis yang ada di papan tulis bu. 

P: Pernah tidak siswa RM terlambat masuk kelas ketika istirahat selesai? 

SR2: Tidak pernah bu. 

P: Tepat waktu tidak kalau mengerjakan soal? 

SR2: Tepat waktu bu. 

P: Pernah tidak dari pagi sampai siang ternyata soalnya belum selesai? 

SR2: Pernah bu. 

P: Pernah tidak siswa RM malas ke sekolah? 

SR2: Rajin bu. Walaupun adiknya Bunga tidak ke sekolah, siswa RM 



 

datang bu. 

P: Pernah tidak siswa RM datang ke sekolah dengan pakaian yang tidak 

rapi. 

SR2: Tidak pernah bu, sepatunya juga bersih. 

(I.W.SR2K:15-04-2020) 

W.SR3K P: Bagaimana petdapatmu mengenai siswa RM di dalam kelas? 

SR3: Siswa RM duduk aja bu, memperhatikan. 

P: Kalau bertanya saat belajar kepada guru? 

SR3: Tidak pernah bu, siswa RM diam saja. 

P: Pernah tidak siswa RM mengganggu saat menerangkan materi? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Jika sedang ada tugas dari guru untuk kalian, dan siswa RM tidak diberi 

tugas, bagaimana perilaku RM? 

SR3: Kalau siswa RM ga dikasih tugas siswa RM diam saja bu, tidak 

pernah mengganggu atau jalan – jalan di kelas. Paling kalau jalan kedepan 

hanya bilang ke guru izin ke toilet. 

P: Kalau untuk belajar di luar kelas, apakah siswa RM mengikuti? 

SR3: Ikut bu, upacara ikut, pramuka ikut bu. Tapi kadang – kadang Cuma 

ngeliatin doang bu. 

(I.W.SR3K:15-04-2020) 

W.RMK P: Kamu pernah tidak selesai mengerjakan soalnya? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Lalu apa yang kamu lakukan kalau tugasmu belum selesai? 

RM: Kasih buku ke bu guru. 

P: Kamu menulis jawabannya di mana? Di sisni, atau di sini (menunjukan 
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ke tempat yang harusnya ditulis jawaban). 

RM: “Menunjuk ke tempat yang tepat”. 

P: Kamu suka mengobrol dengan teman ketika belajar? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu hanya diam saja? 

RM: Iya. 

P: Pernah tidak kamu bertanya kepada guru? 

RM: “menggelengkan kepala”. 

P: Tidak pernah sama sekali? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Pernahkah kamu menangis saat belajar? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Pernah ya? 

RM: Tidak. 

P: Kamu pernah izin ke toilet saat belajar? 

RM: “Mengangguk”. 

P: pernah? 

RM: Iya 

P: Bilangnya bagaimana sama guru? 

RM: Saya ke belakang. 

P: Kamu ngapain aja kalau temanmu sedang belajar? 

RM: Begini. (Memperagakan duduk diam tanpa gerakan lain). 

P: Kamu senang tidak sekolah? 

RM: “mengangguk”. 

P: Kamu senang ke sekolah? 



 

RM: Iya. 

(I.W.RMK:20-04-2020) 

W.GKSKSR P: Kalau untuk interaksi dengan temannya, siswa RM mau atau tidak? 

GK: Biasa kalau ngobrol sedikit, jadi siswa RM tu seperti nya tertutup 

juga tidak, siswa RM mau main sama temannya. Tetapi banyak diam. 

P: Bagaimana tanggapan siswa RM saat temannya berlaku kasar? 

GK:  Siswa RM biasa saja, tidak marah. Siswa RM hanya diam, tidak 

terlihat marah sama sekali. Karena siswa RM juga sedikit cuek, jadi tidak 

ada respon untuk membalasnya. 

(I.W.GKSKSR:14-04-2020) 

W.SR1SKSR SR1: Tidak bu. Diam saja tidak melawan. 

P: Tapi, siswa RM marah gak pas diejek? 

SR1: Tidak pernah marah bu. 

P: Pernah nangis pas diejek? 

SR1: Pernah bu. 

P: Kalau nangis pernah, tapi marah – marah ga pernah gitu? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Kalau mengganggu temannya lagi belajar? 

SR1: tidak pernah 

P: Menurut bunga, siswa RM itu di dalam bagaimana? Maksudnya, siswa 

RM mengganggu atau biasa saja, atau bagaimana? 

SR1: Tidak, siswa RM duduk – duduk gitu, ngeliatin temennya. 

(I.W.SR1SKSR:15-04-2020) 

W.SR2SKSR P: Terus kalau dibantu, siswa RM bilang mau atau hanya mengangguk? 

SR2: Mengangguk bu. 
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P: Terus siswa RM memberikan bukunya atau ngapain? 

SR2: Tidak bu, siswa RM diam saja. Hanya mengangguk saja. 

P: Pernah mengucapkan teirma kasih sama siswa lain? 

RM: Pernah bu 

P: Seperti dibully ya. Terus siswa RM menangis tidak? 

SR2: Menangis bu. 

P: Siswa RM membalas nya tidak? 

SR2: Tidak bu, dia diam saja. 

P: Bermain apa waktu itu? 

SR2: Bermain benteng bu, saat kelas empat. 

P: Siswa RM mau? Ikut lari-larian gitu? 

SR2: Iya bu. Siswa RM ikutan lari. 

P: Kalau jajan, pernah tidak jajan bareng sama siswa RM? 

SR2: Tidak pernah bu, siswa RM jajan sendiri. 

P: Kalau ke rumah tempat kerja kelompok, siswa RM mau? 

SR2: Siswa RM dateng bu. Tapi gak mau ngapa-ngapain, biasanya siswa 

RM dateng sama Bunga adiknya. 

P: Mengganggu tidak? 

SR2: Siswa RM tidak pernah mengganggu, hanya duduk saja diam. 

(I.W.SR2SKSR:15-04-2020) 

W.SR3SKSR P: Siswa RM memberikan bukunya atau diam saja? 

SR3: Diam saja bu, bukunya saya ambil. 

P: Bagaimana respon siswa RM? 

SR3: Paling cuma mengangguk, lalu diam. 

P: Pernahkah kamu melihat siswa RM mengucapkan terima kasih? 



 

SR3: Pernah. 

P: Pernah tidak melihat siswa RM membantu siswa lain? 

SR3: Tidak pernah bu. 

(I.W.SR3SKSR:15-04-2020) 

W.RMSKSR P: Kalau mau bantuin, ngomong dulu atau langsung nulis? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Bilang, sini saya bantuin. Gitu? 

RM: Iya 

P: Bagaimana kamu bilangnya? 

RM: Iya. 

P: kamu cuma bilang iya doang? 

RM: Iya 

P: Kamu bilang terima kasih tidak? 

RM: Iya. 

P: Kalau ada teman yang ngeledek, kamu marah tidak? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Pintar sekali kamu tidak marah. 

RM: Iya. 

P: Kamu pernah mengganggu saat temanmu belajar? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu hanya diam saja? 

RM: Iya 

P: Kamu ngapain aja kalau temanmu sedang belajar? 

RM: Begini. (Memperagakan duduk diam tanpa gerakan lain). 

(I.W.RMSKSR:15-04-2020) 
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W.GKGM P: Apakah siswa RM pernah melakukan kegiatan yang mengganggu saat 

proses pembelajaran? 

GK: Tidak pernah, siswa RM tu fokus belajar. Tetapi walaupun 

kemampuannya terbatas, siswa RM tidak pernah mengganggu temannya, 

ataupun bikin kekacauan di dalam kelas. hanya duduk diam, 

memperhatikan, kalau temannya tertawa, siswa RM juga ikut tertawa. 

P: Apakah siswa RM pernah bertanya ketika Anda sedang menjelaskan 

materi? 

GK: Tidak pernah. Siswa RM pasif di dalam kelas. hanya duduk diam dan 

memperhatikan. 

P: Apakah siswa RM pernah melakukan sesuatu yang mencolok? 

GK: Tidak pernah, siswa RM lebih banyak diam. Tetapi jika dimintai 

tolong untuk menghapus papan tulis, atau mengambilkan buku, siswa RM 

bersedia. Tetapi jika tidak disuruh siswa RM tidak punya inisiatif untuk 

melakukannya. 

P: Pernahkah siswa RM memotong saat anda menerangkan materi? 

GK: Tidak pernah, siswa RM hanya bilang izin ke belakang ke kamar 

kecil dan itupun saat saya selesai menerangkan materi. 

P: Kalau untuk mengobrol atau cerita dengan anda pernah? 

GK: Belum pernah sama sekali. Siswa RM jika ditanya saja hanya dibalas 

senyum. Untuk bercerita dengan saya, siswa RM tidak pernah. 

(I.W.GKGM:14-04-2020) 

W.SR1GM P: Coba bunga ceritain kegiatannya siswa RM selama belajar. Misalkan 

ada insiden apa gitu yang menarik. 

SR1: Pernah bu, siswa RM buang air besar waktu olahraga. Tapi siswa 



 

RM bilang kepada guru. 

P: Iya ada keberanian buat meminta izin buang air gitu ya ke gurunya. 

Coba contohin gimana siswa RM bilangnya! 

SR1: Siswa RM bilang ke saya dulu bu, setelah itu baru saya suruh bilang 

ke gurunya. 

P: lalu dengan gurunya dibolehin tidak? 

SR1: Iya bu. 

P: Itu pada saat belajar ketika guru menjelaskan, atau bagaimana? 

SR1: Dia baru berani bilang saat guru selesai menjelaskan bu. 

P: jadi pada saat guru menjelaskan, dia diam memperhatikan dulu gitu? 

SR1: Iya 

(I.WSR1GM:15-04-2020) 

W.SR2GM P: Kalau ditanya sama gurunya, siswa RM mau jawab? 

SR2: Kadang – kadang mau bu. Kadang – kadang diam aja. 

P: Kalau guru menjelaskan, siswa RM pernah bercanda atau tidak 

memperhatikan guru sama sekali? 

SR2: Tidak bu, siswa RM duduk diam memperhatikan. 

P: pernah mengajukan pertanyaan di saat guru menjelaskan ? 

SR2: Tidak pernah. 

(I.W.SR2GM:15-04-2020) 

W.SR3GM P: Bagaimana petdapatmu mengenai siswa RM di dalam kelas? 

SR3: Siswa RM duduk aja bu, memperhatikan. 

P: Kalau bertanya saat belajar kepada guru? 

SR3: Tidak pernah bu, siswa RM diam saja. 

P: Pernah tidak siswa RM mengganggu saat guru menerangkan materi? 
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SR3: Tidak pernah bu. 

(I.W.SR3GM:15-04-2020) 

W.RMGM P: Kamu suka mengobrol dengan teman ketika belajar? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu hanya diam saja? 

RM: Iya. 

P: Pernah tidak kamu bertanya kepada guru? 

RM: “menggelengkan kepala”. 

P: Tidak pernah sama sekali? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Kamu pernah izin ke toilet saat belajar? 

RM: “Mengangguk”. 

P: pernah? 

RM: Iya 

P: Bilangnya bagaimana sama guru? 

RM: Saya ke belakang. 

(I.W.RMGM:20-04-2020) 

W.GKEG P: Pernahkan Anda menegur siswa RM? 

GK: Kalau menegur sering. Saya sering menegur ketika siswa RM hanya 

diam ataupun terlihat tidak konsentrasi saat belajar saya tegur. Tetapi 

dengan cara yang lembut, tidak seperti marah – marah. 

(I.W.GKEG:14-04-2020) 

W.SR1EG P: Kalau lagi nyoret – nyoret meja dimarahin gak sama gurunya? 

SR1: Pernah bu dimarahin. 

P: Berarti tidak mengganggu ya. Pernah gak guru memarahi? 



 

SR1: Tidak pernah. 

P: Waktu kelas – kelas sebelumnya? 

SR1: Pernah bu. 

P: Dimarahi gara-gara apa, karena siswa RM berisik? 

SR1: Gara – gara tidak mau mengerjakan soal bu. 

(I.W.SR1EG:15-04-2020) 

W.SR2EG P: Pernah tidak kamu melihat siswa RM dimarahi oleh guru? 

SR2: Tidak pernah bu. Kalau sama orang tua murid yang lain pernah bu. 

P: Pernah tidak dari pagi sampai siang ternyata soalnya belum selesai? 

SR2: Pernah bu. 

P: Dimarahi gak sama gurunya? 

SR2: Tidak bu. Paling hanya dibilangin sama gurunya, tapi tidak marah-

marah. 

(I.W.SR2EG:15-04-2020) 

W.SR3EG P: Dimarahi tidak oleh guru saat siswa RM tidak mau mengerjakan tugas? 

SR3: Tidak pernah bu, paling gurunya bilang ayo dikerjakan. 

(I.W.SR3EG:15-04-2020) 

W.RMEG P: Kamu pernah dimarahi oleh guru? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Kamu siswa baik ya?  

RM: Iya. 

(I.W.RMEG:20-04-2020) 

W.GKPSR P: Kalau untuk mengerjakan soal, temannya suka membantu? 

GK: Kalau untuk mengerjakan soal, saya suka meminta tolong untuk 

membantu siswa RM mengerjakan soal. Tapi kadang – kadang siswa RM 
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hanya diam saja, tidak menerima atau menolak  

P: Saat istirahat, apakah siswa RM bermain dengan temannya? 

GK: Kalau bermain ikut, tetapi tidak aktif seperti temannya. Siswa RM 

hanya diam. Kadang – kadang siswa RM mengikuti temannya, tetapi saat 

temannya kejar – kejaran, siswa RM hanya diam memperhatikan, tetapi 

jika ada yang sesuatu yang lucu, siswa RM juga ikut tertawa.antuan. 

Hanya diam saja. 

P: Perilaku siswa reguler terhadap siswa RM bagaimana bu? 

GK: Teman – temannya mengerti keadaan siswa RM, jadi tidak ada yang 

mengganggu siswa RM. Kalau untuk di kelas lain pernah ada yang 

berperilaku kasar. Karena anak itu juga sedikit nakal dan jail. Jadi anak itu 

pernah mengganggu siswa RM, dan itu juga hanya sekali. 

(I.WGKPSR:15-04-2020) 

W.SR1PSR P: Pernah membantu siswa RM dalam mengerjakan soal tidak? 

SR1: Pernah bu. 

P: Pernah membantu di sekolah? Membantunya kayak gimana tu, 

contohin! 

SR1: Lupa menulis nama atau mengerjakan tugas. 

P: Pernah ngajak siswa RM bermain? 

SR1: Pernah. 

P: Mainnya kaya gimana yang siswa RM mau? 

SR1: Main bulutangkis bu. 

P: Itu untuk PR di rumah siswa RM. Pernah gak bunga mengejek atau 

meledek siswa RM? 

SR1: Gak pernah. 



 

P: Di sekolah, di rumah gak pernah? 

SR1: “Mengangguk”. 

P: Kalau liat kelas lain yang mengejek siswa RM? 

SR1: Pernah. 

P: Mengejek nya kayak gimana? 

SR1: Seperti memukul, tetapi memukulnya pelan bu. 

(I.W.SR1PSR:15-04-2020) 

W.SR2PSR P: Pernahkah kamu membantu siswa RM saat kesulitan mengerjakan soal? 

SR2: Pernah. 

P: Bagaimana cara kamu menawari bantuan? 

SR2: Saya bilang bu. Siswa RM mau dibantu gak? Kadang kadang saya 

bilang sini gue bantuin. 

P: Pernah tidak mengajak siswa RM bermain? 

SR2: Pernah. 

P: Bermain apa waktu itu? 

SR2: Bermain benteng bu, saat kelas empat. 

P: Pernah mengejek siswa RM? 

SR2: Tidak pernah bu.  

P: Kalau melihat siswa RM diejek? 

SR2: Pernah bu, tapi bukan diejek, melainkan ditampar gitu bu. 

(I.W.SR2PSR:15-04-2020) 

W.SR3PSR P: Apakah kamu pernah membantu siswa RM untuk mengerjakan tugas? 

SR3: Kadang – kadang saya bantu, saya bantu cara menulisnya. 

P: Pernah tidak mengajak siswa RM bermain saat istirahat? 

SR3: Tidak pernah bu, paling siswa RM jajan, tidak pernah main barng, 
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jajannya juga sendiri. 

P: Pernah tidak mengejek siswa RM? 

SR3: Tidak pernah. 

P: Kalau melihat siswa RM diejek oleh siswa kelas lain? 

SR3: Tidak pernah. 

(I.W.SR3PSR:15-04-2020) 

W.RMPSR P: Teman kamu suka membantu tidak untuk menyelesaikan soal? Bunga 

atau Azlizar? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Sering tidak? 

RM: Iya. 

P: Kalau mau bantuin, ngomong dulu atau langsung nulis? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Bilang, sini saya bantuin. Gitu? 

RM: Iya. 

P: Temanmu pernah mengajak bermain? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Siapa? 

RM: Bunga. 

P: Main apa biasanya? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Kok tersenyum? Kamu suka main apa sama Bunga? 

RM: Main lari – lari. 

P: Kalau teman – teman yang lain? 

RM: “ Tersenyum”. 



 

P: Pernah tidak teman lain mengajak bermain? 

RM: Tidak. 

P: Kalau jajan sama siapa biasanya? 

RM: Sendiri. 

P: Kamu pernah diledekin teman? 

RM: “Menggelengkan kepala”. 

P: Teman – temanmu baik semua ya? 

RM: Iya. 

P: Siapa yang mengajarkan kamu berhitung? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Guru atau Bunga yang mengajarkan? 

RM: Bunga 

(I.W.RMPSR:20-04-2020) 

W.GKPG 

 

P: Pernahkah siswa RM merasa tidak ingin belajar? 

GK: Pernah, tetapi saya kurang yakin siswa RM malas atau tidak 

mengerti, karena siswa RM hanya diam.  

P: Apa yang Anda lakukan saat siswa RM merasa tidak ingin belajar? 

GK: Nah, kita arahkan kembali, kita ajak, dikasih pengertian, lalu ikut lagi 

belajar.  

P: Berapa soal biasanya yang Anda berikan? 

GK: Tidak pernah banyak, secukupnya, sesuai dengan kemampuannya. 

Soal yang saya berikan juga tidak sulit seperti soal siswa reguler. 

(I.W.GKPG:14-04-2020) 

W.SR1PG P: Guru sering tidak membantu siswa RM untuk menyelesaikan tugas 

soalnya? 



122 

 

SR1: Sering bu 

P: Walaupun soalnya berbeda dari bunga yang diberikan oleh guru, guru 

tetap membantu? 

SR1: Iya bu. 

P: Gurunya pernah gak ngasih siswa RM PR gitu? Khusus banget buat 

siswa RM gitu? 

SR1: Pernah waktu kelas empat, dikasih menulis kayak menulis huruf A B 

C. 

P: Lalu nanti siapa yang mengoreksi? Gurunya? 

SR1: Iya bu, kadang – kadang juga temannya. 

P: lalu dengan gurunya dibolehin tidak? 

SR1: Iya bu.. 

P: Guru sering tidak menanyakan siswa RM sudah atau belum 

menyelesaikan tugas? 

SR1: Sering bu. 

(I.W.SR1PG:15-04-2020) 

W.SR2PG P: Pernah tidak kamu melihat guru membantu siswa RM untuk 

menyelesaikan tugasnya? 

SR2: Sering bu. 

P: Soalnya di bedain atau tidak oleh guru?. 

SR2: Iya bu, soalnya gampang banget. 

P: Dimarahi gak sama gurunya? 

SR2: Tidak bu. Paling hanya dibilangin sama gurunya, tapi tidak marah-

marah. 

(I.W.SR2PG:15-04-2020) 



 

W.SR3PG P: Apakah guru sering membantu siswa RM menyelesaikan tugasnya? 

SR3: Sering bu. 

SR3: Tidak pernah bilang bu, paling gurunya yang nyamperin terus nanya 

sudah selesai belum, atau ikut mengumpulkan tugas di depan padahal 

belum selesai. 

P: Menurut kamu, tugas yang diberikan guru oleh siswa RM sulit atau 

sangat mudah? 

SR3: Sangat mudah bu. 

(I.W.SR3PG:15-04-2020) 

W.RMPG P: Kamu suka dapat berapa banyak soal dari guru? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Soal nya banyak atau sedikit? 

RM: Dikit. 

P: Guru pernah menanyakan kamu mengerti atau tidak? 

RM: “ Mengangguk”. 

P: Pernah tidak guru memarahi mu saat tidak mau belajar? 

RM: Tidak.  

P: Guru nya bilang apa kalau kamu tidak mengerjakan tugas? 

RM: “tersenyum”. 

P: tapi tidak dimarahi ya? Bilang nya seperti ini bukan, ayo dikerjakan 

tugasnya biar tambah pinter, gitu? 

RM: Iya. 

(I.W.RMPG:20-04-2020) 

W.GKKs 

 

P: Bagaimana perilaku siswa RM ketika pembelajaran secara 

berkelompok? 
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GK: Siswa RM mau belajar kelompok, tetapi harus ada adiknya dalam 

kelompok itu, Bunga ya. Kalau untuk berpartisipasi sepertinya siswa RM 

pasif. Siswa RM hanya diam dan mendengar teman – temannya. Tidak 

pernah mengganggu. Tetapi ketika kerja kelompok mengerjakan proyek 

seperti kegiatan menempel, siswa RM ikut mengerjakan. 

P: Ketika piket, apakah siswa RM ikut serta? 

GK: Kalau piket kadang – kadang siswa RM hanya memperhatikan 

temannya, walaupun tidak piket, tetapi siswa RM tidak pernah pulang 

duluan. Dan kadang – kadang juga mau pikit walaupun hanya menyapu 

asal – asalan. 

(I.W.GKKKs:14-04-2020) 

W.SR1Ks P: Pernah tidak bunga satu kelompok sama siswa RM? 

SR1: Pernah bu. 

P: Siswa RM mau tidak ikut kerja bareng gitu? 

SR1: Paling mau ikut urunan doang. 

P: Kalau urunan uang mau, kalau ikut berpikir atau membantu kerja gitu 

tidak? 

SR1: Siswa RM gak mau ikut kerja kelompok, ga mau dateng, tapi ikut 

urunan (uang). 

P: Lalu kalau piket gimana? 

SR1: Jarang bu. 

P: Bunga gantiin siswa RM piket atau enggak? 

SR1: Tidak bu. 

(I.W.SR1Ks:15-04-2020) 

W.SR2Ks P: Pernah tidak kamu satu kelompok dengan siswa RM? 



 

SR2: Pernah bu. 

P: Siswa RM ikut kerjasama atau tidak? 

SR2: Kalau urunan siswa RM mau bu, kalau kerja siswa RM gak mau. 

P: Kalau ke rumah tempat kerja kelompok, siswa RM mau? 

SR2: Siswa RM dateng bu. Tapi gak mau ngapa-ngapain, biasanya siswa 

RM dateng sama Bunga adiknya. 

P: Mengganggu tidak? 

SR2: Siswa RM tidak pernah mengganggu, hanya duduk saja diam. 

(I.W.SR2Ks:15-04-2020) 

W.SR3Ks P: Pernah tidak satu kelompok dengan siswa RM? 

SR3: Tidak pernah bu. 

P: Kalau piket? 

SR3: Jarang bu, tapi kalau sedang membersihkan kelas bersama siswa RM 

kadang – kadang dan memperhatikan, terus kadang – kadang ikut 

membersihkan bu. 

(I.W.SR3Ks:15-04-2020)  

W.RMKS P: Kamu pernah kerja kelompok? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Satu kelompok dengan siapa biasanya? 

RM: Bunga. 

P: Kalau di suruh kerja kamu mau membantu tidak? Seperti menempel – 

nempel dengan lem atau menggunting – gunting kertas? 

RM: “Mengangguk”. 

P: Kamu pernah ikut piket? 

RM: “Mengangguk”. 
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P: Kalau piket biasanya ngapain? 

RM: “Tersenyum”. 

P: Menyapu atau mengepel? 

RM: Nyapu. 

(I.W.RMKs:1504-2020) 

TA.MsSM a. Hambatan dalam motorik halus, tentu membuat kedua subyek 

mengalami kesulitan/ hambatan dalam menulis. Anak RM mampu 

menyalin, menulis nama sendiri,  menulis mengeja kata dengan 

didanpingi.  

(TA1.MsSM:22-04-2020:5.E) 

b. Kemampuan dalam menghitung subyek saat penelitian dilakukan 

adalah sebatas penambahan dan pengurangan hingga 2 digit angka. 

(TA1.MsSM:22-04-2020:5.E) 

c. Dalam area membaca dan menulis, kedua subyek mampu 

melakukannya masih dengan bimbingan, ataupun mandiri dalam kata-

kata sederhana atau biasa dijumpai. 

(TA1.MsSM:22-04-2020:6.2) 

d. Anak RM mungkin memiliki perkembangan kognitif rendah, yang 

dapat mencakup matematika, bahasa, rentang perhatian pendek, 

kesulitan memori dan keterlambatan dalam pengembangan berbicara. 

(TA3.MsSM:22-04-2020:5.A) 

TA.PM a. Sementara terkait dengan area akademiknya, kedua subyek mampu 

melakukan perhitungan sederhana (penambahan, pengurangan), 

perhitungan aplikatif dengan bimbingan. 

(TA1.PM:22-04-2020:6.2) 

b. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa pengertian atau cenderung 

belajar dengan membeo. Kemampuan mengenal, menggambar dan 

mengelompokkan bentuk bangun datar sederhana pada penelitian ini 

diajarkan kepada responden melalui media gambar dengan  alat bantu 

berupa gambar, baik yang tersusun atas titik-titik maupun gambar 



 

utuh. 

(TA2.PM:22-04-2020:6.B) 

c. Menggunakan kalimat sederhana, pendek, dan tidak rumit untuk 

memastikan pemahaman yang maksimal. 

(TA3.PM:22-04-2020:5.B) 

TA.MnSM - 

TA.K a. Subyek cukup mampu melakukan pemeliharaan diri dasar. Seperti 

buang air kecil dan besar, berpakaian dan mampu meminta tolong jika 

mengalami kesulitan pemenuhan kebutuhan dirinya. 

(TA1.K:22-04-2020:5.B) 

b. Termasuk dalam area keterampilan bina diri antara lain, perawatan 

diri, kebersihan diri, berpakaian, makan, dan mengurus diri di kamar 

mandi. Orang tua dari kedua subyek, menginginkan anaknya tidak 

tergantung dalam area tersebut. sehingga anak RM mengajarkan dan 

membiasakan subyek untuk mampu melakukannya sendiri, meski 

masih perlu bantuan dalam beberapa hal, seperti misal membersihkan 

diri setelah buang air besar. 

(TA1:K:22-04-2020:6.1)  

c. Anak mungkin menunjukkan masalah perilaku, menjadi belum 

matang, menampilkan beberapa perilaku obsesif/kompulsif, kurangnya 

pemahaman verbal/nonverbal dan akan sering mengalami kesulitan 

mengikuti aturan dan rutinitas. Implikasi Skill adaptif (keterampilan 

sehari-hari untuk berfungsi) sering terkena danpak. 

(TA3.K:22-04-2020:5.A) 

TA.SKKSR a. Secara umum, subyek mampu berinteraksi dengan teman sebaya, baik 

di sekolah maupun di rumah dan di sekolah. Mampu menjalin 

percakapan sederhana, namun tidak untuk bermain bersama. Ketika 

ada permainan yang dilakukan oleh teman-temannya, anak RM 

cenderung menjadi penonton. 

(TA1.K:22-04-2020:5.C) 

b. Anak RM mengenal tetangga sekitar rumahnya, dan mampu 
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berkomunikasi bahkan terkadang bermain bersama dengan sebayanya 

atau siswa lain jika diberikan stimulus terlebih dahulu. 

(TA1.K:22-04-2020:6.3) 

TA.GM - 

TA.EG a. Menggunakan kalimat sederhana, pendek, dan tidak rumit untuk 

memastikan pemahaman yang maksimal. Menghalangi petunjuk atau 

arah sering dan menanyakan kepada siswa “apakah klarifikasi lebih 

lanjut diperlukan?”. 

(TA2.EG:22-04-2020:5.2) 

TA.PSR - 

TA.PG a. Lemah kepercayaan sering ditunjukkan oleh siswa RM. Para siswa ini 

sering kali mudah frustasi dan memerlukan kesempatan untuk 

meningkatkan harga diri. Banyak dukungan biasanya akan diperlukan 

untuk memastikan mereka mencoba hal baru dan mengambil risiko 

dalam belajar. 

(TA3.PG:22-04-2020:5.A) 

b. Guru menjauhkan gangguan dan transisi ke minimum. Menyediakan 

lingkungan belajar yang mendorong dan mendukung yang akan 

memanfaatkan keberhasilan dan harga diri siswa. Memastikan bahwa 

rutinitas dan aturan yang konsisten. Menggunakan kalimat sederhana, 

pendek, dan tidak rumit untuk memastikan pemahaman yang 

maksimal. Menghalangi petunjuk atau arah sering dan menanyakan 

kepada siswa “apakah klarifikasi lebih lanjut diperlukan?”. Guru 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang tepat 

untuk mendukung hubungan teman dan rekan. Guru mengajarkan 

keterampilan organisasi. Guru menggunakan perilaku kontrak dan 

memperkuat perilaku positif jika diperlukan. Guru membantu dengan 

strategi penanggulangan. 

(TA3.PG:22-04-2020:5.B) 

TA.Ks a. Subyek mampu bekerjasama dengan orang lain/teman sebaya, dalam 

beberapa kesempatan. 



 

(TA1.Ks:22-04-2020:5.H)  
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Lampiran 14. Triangulasi Analisis Data 

Tabel 10 Triangulasi Data 

KATEGORI 

SUB FOKUS 

TRIANGULASI METODE/TEKNIK SIMPULAN 

PER SUB FOKUS WAWANCARA TELAAH ARTIKEL DOKUMENTASI 

Keterampilan 

menulis. 

Siswa RM mampu menulis, 

menulis namanya dan menyalin 

kalimat yang dilihat. Menulis 

jawaban di tempat yang tepat. 

Terkadang apa yang ditulis 

siswa RM jelas dan terkadang 

juga tidak jelas sama sekali.  

Siswa RM mengalami hambatan 

dalam motorik halus, sehingga 

ada nya kesulitan dalam menulis. 

Mereka mampu menulis namanya 

sendiri, dan menyalin. 

Menulis nama dan 

mengisi jawaban di 

kolom yang tepat. 

Cara siswa RM dalam 

menulis dan 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan : 

1. Memiliki 

keterampilan menulis 

yang cukup rendah, 

2. Menulis dengan 

teratur, 

3. Mempu 

menyelesaikan 

penjumlahan dan 

Cara penulisan 

kalimat 

Tidak mencoret – coret, 

menyalin tulisan dengan cara 

melihat ke depan/ di papan tulis. 

Dalam area membaca dan 

menulis, Siswa RM mampu 

melakukannya masih dengan 

bimbingan, ataupun mandiri 

Menulis soal sesuai 

dengan yang ada di 

papan tulis. 



 

dalam kata-kata sederhana atau 

biasa dijumpai. 

pengurangan 

matematika sesuai 

dengan 

kemampuannya, 

4. Mampu menyebutkan 

bilangan matematika, 

5. Menyelesaikan soal 

matematika dengan 

cara berhitung 

menggunakan jari. 

Cara penulisan 

simbol 

bilangan 

Mampu menulis angka dari 1 -

10 

Siswa RM dapat menulis angka 

dengan baik jika dilatih dengan 

hati – hati dan menggunakan 

gambar atau media pembelajaran. 

Menulis dan 

mengerjakan soal 

dengan angka yang 

benar. 

Pemahaman 

materi 

Dapat menyebutkan angkat, 

tidak menunjukan ekspresi 

bahwa siswa RM memahami 

materi atau tidak, persentase 

jawaban benar sangat rendah 

walaupun diberikan soal yang 

sesuai dengan kemampuannya. 

Menulis jawaban yang tidak 

seusuai. Mampu menggunakan 

perhitungan matematika yaitu 

Keterbatasan kognitif siswa RM 

menjadikan kurangnya 

pemahaman pembelajaran pada  

matematika, bahasa, rentang 

perhatian pendek, kesulitan 

memori dan keterlambatan dalam 

belajar.  Menggunakan kalimat 

sederhana, pendek, dan tidak 

rumit untuk memastikan 

pemahaman yang maksimal.  

Mengerjakan soal 

yang diberikan sesuai 

dengan 

kemampuannya. 
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penjumlahan dan pengurangan 

saat menggunakan uang. 

Guru membantu dengan strategi 

penanggulangan. 

Metode dan 

cara 

penyelesaian 

soal 

Menggunakan jari untuk 

berhitung, berperilaku diam 

sebelum mengerjakan soal. 

-  

Kedisiplinan 

saat belajar 

Rajin untuk pergi ke sekolah, 

selalu tepat waktu, mengikuti 

pembelajaran dengan baik, dan 

berpakaian rapi. 

Siswa RM dapat melakukan 

pemelirahaan diri dengan baik 

dengan bantuan orang tua dan 

orang lain. 

Memperhatikan 

penjelasan tanpa 

melakukan kegiatan 

lainnya. 

Aktivitas yang dilakukan 

siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran : 

1. Mengikuti 

pembelajaran dengan 

tenang, 

2. Memperhatikan guru 

yang sedang 

menjelaskan materi, 

3. Tidak mengganggu 

guru maupun siswa 

reguler, 

Sikap kepada 

siswa reguler 

Tidak merespon apa yang telah 

diberikan oleh siswa reguler, 

cenderung diam dan 

memperhatikan, tidak pernah 

mengganggu siswa reguler 

ketika belajar, terkadang 

Siswa RM dapat berinteraksi 

dengan teman sebayanya, mampu 

menjalin percakapan, namun tidak 

untuk bermain bersama, karena 

anak RM cenderung menjadi 

penonton. 

- 



 

mengucapkan terima kasih. 4. Dapat bersosialisasi 

dengan siswa reguler 

walaupun lebih 

banyak diam. 

Perhatian 

kepada guru 

ketika 

menjelasan 

materi 

Tidak pernah berbicara yang 

berlebihan pada guru, jarang 

menjawab pertanyaan guru, 

tidak mengganggu guru saat 

guru sedang menjelaskan materi. 

- Memperhatikan guru 

ketika sedang 

menjelaskan materi 

Emosi guru Sering menegur siswa RM. 

Menggunakan kata dan bahasa 

yang lembut dan mudah 

dimengerti. Tidak pernah 

menegur secara berlebihan. 

lebih memperhatikan cara bicara 

kepada siswa RM agar tidak 

mudah tersinggung dan dapat 

dipahami dengan baik. 

- Perilaku guru dan siswa 

reguler dalam membantu 

siswa RM : 

1. Guru bersikap lembut 

dan membantu siswa 

RM di saat kesulitan, 

2. Guru memberikan 

semangat kepada 

siswa RM, 

3. Siswa reguler dapat 

menerima keadaan 

siswa RM dan tidak 

Perhatian 

siswa reguler 

Sering membantu siswa RM, 

mengajak bermain, dan tidak 

pernah mengganggu siswa RM 

secara fisik ataupun nonfisik. 

- - 

Perilaku guru Meniingkatkan kepercayaan diri Guru memberikan perilaku yang - 
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selama 

pembelajaran 

siswa RM, membantu siswa RM 

dalam mengerjakan soal, 

memberikan motivasi agar siswa 

RM mau belajar, memberikan 

soal yang sesuai dengan 

kemampuan siswa RM. 

dapat meningkatkan dan 

mendukung siswa RM dalam hal 

kognitif. Guru meningkatkan 

kepercayaan diri. Lemah 

kepercayaan sering ditunjukkan 

oleh siswa RM. Para siswa ini 

sering kali mudah frustasi dan 

memerlukan kesempatan untuk 

meningkatkan harga diri. Banyak 

dukungan biasanya akan 

diperlukan untuk memastikan 

mereka mencoba hal baru dan 

mengambil risiko dalam belajar. 

memperlakukan 

secara buruk, 

4. Siswa RM mampu 

melaksanakan 

kegiatan secara 

berkelompok dengan 

baik, walaupun siswa 

RM tidak 

berkontribusi pada 

kegiatan yang 

membutuhkan 

kemampuan kognitif. 

 

Kerjasama Mengikti kerja kelompok 

walaupun tidak ikut serta 

mengerjakan tugas, 

Siswa RM mampu bekerjasama 

dengan orang lain ataupun teman 

sebayanya dalam beberapa 

- 



 

berkontribusi dalam keuangan 

kelompok, melaksanakan piket, 

dan membersihkan kelas 

bersama.  

kesempatan. 
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Lampiran 15. Triangulasi Sumber Data 

Tabel 11 Triangulasi Sumber Data Wawancara 

Sub fokus 

Pertanyaan 

Peneliti 

Triangulasi Sumber Data 

Kesimpulan 

Guru Kelas 

Siswa Reguler 

1 

Siswa Reguler 

2 

Siswa Reguler 

3 

Siswa RM 

Cara siswa 

RM dalam 

menulis dan 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

yang 

diberikan 

Bagaimana 

cara siswa RM 

menulis dan 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

yang 

diberikan? 

Kalau saya menerangkan 

matematika, siswa RM 

menulis angka – angka. 

Kalau saya menerangkan 

mata pelajaran yang lain, 

seperti Bahasa Indonesia, 

IPA hanya beberapa yang 

ditulis, tidak  

diselesaikan. Tidak, 

tulisannya tidak rapi, tapi 

terbaca hurufnya. Kadang 

Tulisan siswa 

RM kadang – 

kadang jelas 

kadang – 

kadang tidak 

jelas. Siswa 

RM bisa 

menulis 

namanya 

sendiri. Bisa 

menulis simbol 

Tulisan siswa 

RM kadang – 

kadang jelas. 

Menulis 

namanya 

sendiri. Bisa 

menulis simbol 

bilangan. 

Kadang-kadang 

benar. Banyak 

salahnya bu. 

Tulisan siswa 

RM kadang – 

kadang jelas, 

kadang – 

kadang tidak. 

Baca tulisan 

nama nya 

sendiri, angka, 

kadang – 

kadang soal 

yang disalin. 

Bisa menulis 

nama. Bisa 

menulis 

angka. 

Menulis 

sesuai 

kemauannya. 

Siswa RM 

tidak mengerti 

penjelasan 

guru. Satu, 

Siswa RM 

mampu 

menulis nama, 

menyalin 

tulisan, 

berhitung 

menggunakan 

jari, 

menghitung 

uang, dan 

mengerjakan 



 

– kadang huruf  “a” 

seperti huruf “o”. Tapi 

saya kasih penjelasan 

kadang – kadang bisa 

berubah dan sesuai. 

Tetapi kadang – kadang 

juga besoknya berubah 

lagi. 

Kalau menulis selalu di 

tempatnya. Tetapi 

tulisannya kadang – 

kadang tidak bisa 

dimengerti. Siswa RM tau 

harus menulis 

jawabannya di mana. 

Siswa RM juga tau 

bilangan. 

Kayak, hmm. 

Satu, dua, tiga, 

kaya biasa bu. 

Kadang-

kadang bener 

bu. Kalau 

soalnya ABC 

(pilihan 

ganda). 

Jawaban lebih 

banyak salah. 

Bisa 

menghitung 

uang 

Tapi kadang – 

kadang juga 

bener kalau 

pertanyaannya 

ABC (pilihan 

ganda). Bisa 

bu, tapi tidak 

jelas 

tulisannya. 

Kadang – 

kadang soalnya 

disalin sama 

siswa RM di 

kolom 

jawaban. Dapat 

menghitung 

Dapat 

mengerjakan 

soal yang sangat 

mudah. 

dua, tiga. Bisa 

menghitung 

uang. 

Menghitung 

menggunakan 

jari. 

soal pilihan 

ganda. 

Siswa RM 

tidak dapat 

memahami 

materi dengan 

baik, 

menjawab 

dengan cara 

soal kembali 

di tulis, dan 

persentase 

jawaban 

benar rendah. 
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tempat untuk menulis 

namanya dan absenya di 

tempat yang tempat. 

Terkadang juga dibantu 

oleh temannya. 

Ada yang benar, ada juga 

yang tidak. Ya karena 

kemampuannya kurang 

jadi banyak yang tidak 

benar. 

Bisa, dan kadang – 

kadang juga ada yang 

benar. Siswa RM benar 

hanya menyilang di salah 

satu jawaban, dan dimana 

siswa RM harus 

uang. 

Dapat 

mengerjakan 

soal yang 

sangat mudah. 

Menghitung 

menggunakan 

jari. 



 

menyilang siswa RM tau. 

Tetapi jawabnnya juga 

kadang – kadang benar. 

Mungkin siswa RM pakai 

ilmu kira –kira atau 

memang siswa RM 

paham, saya juga kurang 

mengerti. 

Kalau untuk menulis 

pertanyaan isian siswa 

RM tidak pernah benar. 

Tetapi tempat untuk 

menulis jawaban selalu 

benar. Untuk matematika 

menulis angka kadang – 

kadang jawabannya juga 
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benar. 

Soal mata pelajaran 

seperti IPA, Bahasa 

Indonesia, dan mata 

pelajaran selain 

matematika persentase 

hanya sepertinya dibawah 

10%. Kalau untuk 

matematika bisa sampai 

40%. 

Kalau memahami dengan 

baik sepertinya tidak bisa 

ya, jadi kalau guru 

memberikan materi atau 

memberikan soal untuk 

dikerjakan, siswa RM 



 

akan memperhatikan. 

Namun mengerti atau 

tidaknya tentu tidak 

sepenuhnya saya ketahui. 

Masalahnya kadang – 

kadang siswa RM 

menulis soal, tetapi tidak 

dikerjakan. kadang – 

kadang juga dikerjakan 

satu nomor.  

Menghitung 

menggunakan jarinya. 

Aktivitas yang 

dilakukan 

siswa RM 

selama 

Aktivitas yang 

dilakukan 

siswa RM 

selama 

Tidak pernah, siswa RM 

tu fokus belajar. Tetapi 

walaupun kemampuannya 

terbatas, siswa RM tidak 

Kadang – 

kadang mau, 

kadang – 

kadang tidak 

Diam saja bu. 

Tidak pernah 

teriak – 

teriakan. Tidak 

Siswa RM 

duduk aja bu, 

memperhatikan. 

Tidak pernah 

Kasih buku ke 

bu guru jika 

belum 

menyelesaikan 

Siswa RM 

selalu 

meminta izin 

terlebih 
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mengikuti 

pembelajaran 

mengikuti 

pembelajaran? 

pernah mengganggu 

temannya, ataupun bikin 

kekacauan di dalam kelas. 

hanya duduk diam, 

memperhatikan, kalau 

temannya tertawa, siswa 

RM juga ikut tertawa. 

Tidak pernah. Siswa RM 

pasif di dalam kelas. 

hanya duduk diam dan 

memperhatikan. 

Kalau waktu sudah habis, 

teman – temannya 

mengumpulkan tugas, 

siswa RM juga ikut 

mengumpulkan tugasnya 

bu. Kadang – 

kadang juga 

diam aja gak 

mau 

mengerjakan. 

Tetapi 

dikumpulkan 

ke depan. Ya, 

diam aja bu. 

Paling ketawa 

bu, kalau liat 

temannya 

main. Tidak 

pernah 

mengganggu 

siswa reguler 

bu, biasa aja. 

Pernah bu, 

siswa RM 

ikutan ketawa 

kalau temen 

lagi main terus 

lucu. Tepat 

waktu bu. Rajin 

bu. Walaupun 

adiknya Bunga 

tidak ke 

sekolah, siswa 

RM datang bu. 

Baju nya rapi 

bu, sepatunya 

juga bersih. 

mengganggu bu, 

siswa RM diam 

saja. Tidak 

pernah 

mengganggu 

guru saat 

menerangkan 

materi. Kalau 

siswa RM ga 

dikasih tugas 

siswa RM diam 

saja bu, tidak 

pernah 

mengganggu 

atau jalan – 

jalan di kelas. 

tugas, menulis 

jawaban di 

kolom yang 

tepat, tidak 

pernah 

bertanya pada 

guru, senang 

bersekolah, 

tidak 

mengganggu 

saat belajar. 

Meminta izin 

ke toilet 

sebelum pergi. 

Menerima 

bantuan siswa 

dahulu kepada 

guru jika ingin 

pergi ketoilet 

dan menunggu 

guru selesai 

menjelaskan 

materi, tidak 

pernah 

mengganggu 

siswa reguler 

saat belajar 

maupun saat 

mengerjakn 

tugas, bersedia 

menerima 

pertolongan 



 

walaupun belum selesai. 

Siswa RM diam dan tidak 

pernah bilang belum, atau 

meminta waktu 

tambahan. Rajin datang 

ke sekolah, kalau sakit 

baru siswa RM tidak 

datang ke sekolah, 

kadang – kadang orang 

tuanya yang datang ke 

sekolah, atau adik nya 

Bunga yang 

memberitahukan.  

Tidak pernah, siswa RM 

hanya bilang izin ke 

belakang ke kamar kecil 

ketika belajar. 

Tidak bu. 

Diam saja 

tidak melawan. 

Tidak pernah 

marah bu. 

Siswa RM 

bilang ke saya 

dulu bu, 

setelah itu baru 

saya suruh 

bilang ke 

gurunya. Dia 

baru berani 

bilang saat 

guru selesai 

Pernah di 

ganggu dengan 

siswa kelas 

lain, namun 

siswa RM tidak 

membalasnya. 

Bermain 

benteng bu, 

saat kelas 

empat. 

Tidak pernah 

bu, siswa RM 

jajan sendiri. 

Siswa RM 

tidak pernah 

mengganggu, 

Paling kalau 

jalan kedepan 

hanya bilang ke 

guru izin ke 

toilet. Ikut bu, 

upacara ikut, 

pramuka ikut 

bu. Tapi kadang 

– kadang Cuma 

ngeliatin doang 

bu. Diam saja 

bu, bukunya 

saya ambil 

kalau saya mau 

bantuin. 

Mengucapkan 

lain. Tidak 

marah atau 

membalas 

perbuatan 

yang telah 

dilakukan 

siswa reguler. 

Siswa reguler 

di kelas 

inklusi 

bersikap baik 

kepada siswa 

RM. Tidak 

pernah 

mengajukan 

pertanyaan 

dari siswa 

reguler, tidak 

pernah 

membalas 

perbuatan 

siswa reguler 

kelas lain yang 

menyakiti 

siswa RM. 
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dan itupun saat saya 

selesai menerangkan 

materi. Siswa RM rapi, 

tidak pernah 

mengeluarkan baju. Pakai 

atribut lengkap. 

Sepatunya juga rapi, tidak 

penah terlihat berantakan. 

Iya, siswa RM ikut 

upacara, ikut pramuka 

juga. Biasa kalau ngobrol 

sedikit, jadi siswa RM tu 

seperti nya tertutup juga 

tidak, siswa RM mau 

main sama temannya. 

Tetapi banyak diam. 

menjelaskan 

bu.  

 

 

hanya duduk 

saja diam.  

terima kasih 

kepada siswa 

reguler. Tidak 

pernah bertanya 

bu kepada guru, 

siswa RM diam 

saja. 

 

 

kepada guru.  



 

Siswa RM biasa saja, 

tidak marah. Siswa RM 

hanya diam, tidak terlihat 

marah sama sekali. 

Karena siswa RM juga 

sedikit cuek, jadi tidak 

ada respon untuk 

membalasnya. 

Perilaku guru 

dan siswa 

reguler dalam 

membantu 

siswa RM 

menyelesaikan 

tugas. 

Bagaimana 

perilaku guru 

dan siswa 

regular dalam 

membantu 

siswa RM 

menyesaikan 

tugas? 

Kalau menegur sering. 

Saya sering menegur 

ketika siswa RM hanya 

diam ataupun terlihat 

tidak konsentrasi saat 

belajar saya tegur. Tetapi 

dengan cara yang lembut, 

tidak seperti marah – 

Pernah 

membantu 

siswa RM 

untuk 

menyelesaikan 

soal, mengajak 

siswa RM 

bermain, siswa 

Tidak pernah  

dimarahi guru 

bu. Kalau sama 

orang tua 

murid yang lain 

pernah bu. 

Tidak bu. 

Paling hanya 

Tidak pernah 

bu, paling 

gurunya bilang 

ayo dikerjakan. 

Kadang – 

kadang saya 

bantu, saya 

bantu cara 

Tidak pernah 

dimarahi guru 

karena 

termasuk 

siswa yang 

baik. Siswa 

reguler sering 

membantu, 

Siswa RM 

selalu 

menerima 

pertolongan 

dari guru 

maupun siswa 

reguler saat 

belajar dan 
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marah. Kalau untuk 

mengerjakan soal, saya 

suka meminta tolong 

untuk membantu siswa 

RM mengerjakan soal. 

Tapi kadang – kadang 

siswa RM hanya diam 

saja, tidak menerima atau 

menolak. Kalau bermain 

ikut, tetapi tidak aktif 

seperti temannya. Siswa 

RM hanya diam. Kadang 

– kadang siswa RM 

mengikuti temannya, 

tetapi saat temannya kejar 

– kejaran, siswa RM 

reguler di 

dalam kelas 

tidak pernah 

mngejek siswa 

RM. Guru 

membantu 

siswa RM 

untuk 

menyelesaikan 

tugas, guru 

mengoreksi 

pekerjaan 

siswa RM, 

guru 

menanyakan 

pekerjaan 

dibilangin sama 

gurunya, tapi 

tidak marah-

marah. Pernah 

membantu 

siswa RM 

untuk 

menyelesaikan 

soal, Saya 

bilang bu. 

Siswa RM mau 

dibantu gak? 

Kadang kadang 

saya bilang sini 

gue bantuin. 

Bermain 

menulisnya. 

Tidak pernah 

mengejek siswa 

RM, pernah 

melihat siswa 

kelas lain 

mengejek. 

Tidak pernah 

bilang bu, 

paling gurunya 

yang nyamperin 

terus nanya 

sudah selesai 

belum, atau ikut 

mengumpulkan 

tugas di depan 

sering diajak 

bermain, 

diajari 

berhitung oleh 

siswa reguler, 

siswa reguler 

semuanya 

baik. 

Menerima 

sedikit soal. 

Guru sering 

bertanya pada 

siswa RM. 

Pernah 

mengikuti 

kerja 

mengerjakan 

tugas, guru 

memberikan 

semangat saat 

siswa RM 

tidak percaya 

diri, guru 

menyadari 

kemampuan 

kognitif siswa 

RM sehingga 

guru hanya 

memberikan 

sedikit soal 

kepada siswa 

RM. Siswa 



 

hanya diam 

memperhatikan, tetapi 

jika ada yang sesuatu 

yang lucu, siswa RM juga 

ikut tertawa.antuan. 

Hanya diam saja. 

Teman – temannya 

mengerti keadaan siswa 

RM, jadi tidak ada yang 

mengganggu siswa RM. 

Kalau untuk di kelas lain 

pernah ada yang 

berperilaku kasar. Karena 

anak itu juga sedikit nakal 

dan jail. Jadi anak itu 

pernah mengganggu 

siswa RM. Ikut 

kerja 

kelompok 

paling mau 

ikut urunan 

doang. Jarang 

melaksanakan 

piket. 

 

benteng bu, 

saat kelas 

empat. Saya 

tidak pernah 

mengejek, 

kalau anak 

kelas lain 

pernah 

memukul tapi 

pelan bu. 

Sering melihat 

guru membantu 

siswa RM 

menyelesaikan 

tugas, 

memberikan 

padahal belum 

selesai. Soal 

yang diberikan 

oleh guru sangat 

mudah. Jarang  

bu, tapi kalau 

sedang 

membersihkan 

kelas bersama 

siswa RM 

kadang – 

kadang dan 

memperhatikan, 

terus kadang – 

kadang ikut 

membersihkan 

kelompok 

dengan 

Bunga, ikut 

kerja 

kelompok, 

melaksanakan 

piket. 

RM juga 

mengikuti 

kegiatan kerja 

kelompok 

walaupun 

hanya sekedar 

membantu 

keuangan 

kelompok. 

Melaksanakan 

piket dan 

membantu 

siswa reguler 

dalam 

membersihkan 

kelas. 
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siswa RM, dan itu juga 

hanya sekali. Nah, kita 

arahkan kembali, kita 

ajak, dikasih pengertian, 

lalu ikut lagi belajar. 

Tidak pernah banyak, 

secukupnya, sesuai 

dengan kemampuannya. 

Soal yang saya berikan 

juga tidak sulit seperti 

soal siswa reguler. 

Siswa RM mau belajar 

kelompok, tetapi harus 

ada adiknya dalam 

kelompok itu, Bunga ya. 

Kalau untuk 

soal yang 

sesuai dengan 

kemampuan 

siswa RM. 

Mengikuti 

kerja kelompok 

kalau urunan 

siswa RM mau 

bu, kalau kerja 

siswa RM gak 

mau. 

Siswa RM 

dateng bu. Tapi 

gak mau 

ngapa-ngapain, 

biasanya siswa 

bu.  

 



 

berpartisipasi sepertinya 

siswa RM pasif. Siswa 

RM hanya diam dan 

mendengar teman – 

temannya. Tidak pernah 

mengganggu. Tetapi 

ketika kerja kelompok 

mengerjakan proyek 

seperti kegiatan 

menempel, siswa RM ikut 

mengerjakan.  

Kalau piket kadang – 

kadang siswa RM hanya 

memperhatikan 

temannya, walaupun 

tidak piket, tetapi siswa 

RM dateng 

sama Bunga 

adiknya.  
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RM tidak pernah pulang 

duluan. Dan kadang – 

kadang juga mau pikit 

walaupun hanya menyapu 

asal – asalan. 

 



 

Lampiran 16. Penyajian Hasil Analisis Data 

Tabel 12 Penyajian / Display Data 

NO SUB FOKUS PENELITIAN Display Data/Penyajian Data 

1. Cara siswa RM dalam menulis dan menyelesaikan 

soal matematika yang diberikan 

Keterampilan dan cara siswa 

RM dalam menulis dan 

mengerjakan soal matematika, 

serta pemahaman materi. 

2. Aktivitas yang dilakukan siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran 

Perilaku siswa RM selama 

belajar terhadap guru, siswa 

reguler dan kedisiplinan di 

sekolah. 

3. Perilaku guru dan siswa reguler dalam membantu 

siswa RM menyelesaikan tugas. 

Perilaku siswa reguler dan guru 

kepada siswa RM dan keadaan 

siswa RM saat melaksanakan 

kegiatan kerjasama. 
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Lampiran 17. Penarikan Kesimpulan Analisis Data 

Tabel 13 Hasil Penarikan Kesimpulan Data 

NO SUB FOKUS PENELITIAN KESIMPULAN 

1. Cara siswa RM dalam menulis dan 

menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan 

1. Memiliki keterampilan menulis 

yang cukup rendah, 

2. Menulis dengan teratur, 

3. Mempu menyelesaikan 

penjumlahan dan pengurangan 

matematika sesuai dengan 

kemampuannya, 

4. Mampu menyebutkan bilangan 

matematika, 

5. Menyelesaikan soal matematika 

dengan cara berhitung 

menggunakan jari. 

2. Aktivitas yang dilakukan siswa RM selama 

mengikuti pembelajaran 

1. Mengikuti pembelajaran dengan 

tenang, 

2. Memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan materi, 

3. Tidak mengganggu guru maupun 

siswa reguler, 

4. Dapat bersosialisasi dengan siswa 

reguler walaupun lebih banyak 

diam. 

3. Perilaku guru dan siswa reguler dalam 

membantu siswa RM menyelesaikan tugas. 

1. Guru bersikap lembut dan 

membantu siswa RM di saat 

kesulitan, 

2. Guru memberikan semangat 

kepada siswa RM, 

3. Siswa reguler dapat menerima 

keadaan siswa RM dan tidak 

memperlakukan secara buruk, 



 

4. Siswa RM mampu melaksanakan 

kegiatan secara berkelompok 

dengan baik, walaupun siswa RM 

tidak berkontribusi pada kegiatan 

yang membutuhkan kemampuan 

kognitif.  
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Lampiran 18. Keterangan Membercheck GK 

SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK 

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN 

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa hasil wawancara, analisis data, kesimpulan, dan 

foto dari penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Matematika Siswa Retardasi 

Mental (RM) Dalam Kelas Inklusif” yang disusun oleh: 

Nama  : Hesty Wahyu Agustin 

NIM  : H.1610907 

Prodi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Dengan ini saya: 

Nama  : Potimah, S.Pd 

Jabatan : Guru kelas VI SDN Tapos 4 Depok. 

 

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

 

Depok, 28 April 2020 

 

Potimah, S.Pd 
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TEMA UTAMA

PROFIL PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA RETARDASI MENTAL (RM) DALAM KELAS 
INKLUSIF 

PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA RETARDASI MENTAL 

Cara siswa RM dalam menulis dan 
menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan 

Keterampilan 
dalam menulis 

- Siswa RM dapat 
menulis nama, 

menyalin kalimat, 
dan menulis simbol 

bilangan. 
- hasil tulisan siswa 

RM. 

Cara dan 
pemahaman dalam 
penyelesaian soal 

- Siswa RM 
menggunakan jari 
untuk berhitung. 

- Mampu 
menyelesaikan soal 
penjumlahan dan 

pengurangan 
dengan tingkat 

kesulitan rendah 

Perilku yang dilakukan siswa RM 
selama mengikuti pembelajaran 

Kedisiplinan saat 
belajar, 

- Mengikuti proses 
pembelajaran 
dengan baik 
- Mengikuti 
peraturan 

berpakaian maupun 
jam belajar 

Kegiatan siswa RM 
dalam kelas 

- Tidak menganggu 
selama belajar 

- Tidak menganggu 
saat jam kosong 
atau jam istirahat 

- tidak menganggu 
siswa reguler 

- Jarang 
berinteraksi dengan 
guru maupun siswa 

reguler. 

Perilaku guru dan siswa reguler 
dalam membantu siswa RM 

menyelesaikan tugas. 

Perilaku guru 

- Membantu siswa 
RM 

- Memberi 
semangat 

- Memberikan 
perhatian lebih 

Perilaku siswa 
reguler 

-Membantu siswa 
RM 

- Mengajak siswa 
RM bersosialisasi 
- mengajak siswa 

RM untuk 
bekerjasama 



 

Lampiran 19. Surat Penelitian 

 

Gambar 1. Surat Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Izin Penelitian 

 

Gambar 2 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 

  



 

Lampiran 21. Surat Keterangan 

 

Gambar 3 Surat Keterangan Diagnosa Siswa RM 
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Lampiran 22 Riwayat Hidup 

Hesty Wahyu Agustin, lahir di Bogor pada tanggal 09 

Agustus 1995. Putri ketiga dari pasangan Bapak Hestu Pudji 

Windarko dan Ibu Potimah,S.Pd. Adik dari Alm. Aan Wahyu 

Susilo Wicaksono dan Bakti Wahyu Prakoso Wibisono. Seorang 

istri dari Bapak Suhel Yarman Candra, menikah pada tanggal 16 

Februari 2020. Seorang ibu dari Aisha El Zahra. Beralamat di 

jalan Plumpang B, Rt 005 Rw 005 kelurahan Rawa Badak Selatan, 

Kecamatan Koja, Jakarta Utara. Memiliki motto hidup menjadi orang yang berguna untuk 

orang lain. Memiliki hobi berenang namun tidak terlalu pandai berenang. Menyukai hewan 

berbulu, terutama kucing. 

Bersekolah di SDN Cimpaeun 2 pada tahun 2000-2006, melanjutkan ke SMPN 12 

Depok dan lulus pada tahun 2009. Setelah menerima ijazah dari sekolah menengah pertama, 

kemudian melanjutkan ke sekolah menengah atas atau madrsah aliyah negeri yang di sebut 

MAN Cibinong sampai tahun 2012. Karena alasan tertentu lalu memilih untuk tidak 

melanjutkan sekolah dan lulus dengan kejar paket C pada tahun 2016. Setelah lulus dari kejar 

paket C, selanjutnya melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi yaitu Universitas Djuanda 

Bogor pada tahun 2016. Alhamdulillah lulus dengan predikat pujian pada tanggal 5 Agustus 

2020. 


